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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasi ke dalam huruf latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif - ]
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa 5 es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
) Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
D Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
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o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

) Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

o Nun N En

3 Wau w We

5 Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

().



2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ fathah a A
) kasrah i I
i dammah u U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ ai adani
= fathah dan wau au adanu
Contoh :

X : kaifa
Js . haula
3. Maddah

Maddah atau vocal Panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda




S|V o fathahdan alif atau ya’ a a dan garis di atas

— kasrah dan ya’ i I dan garis di atas
Fea dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:

& mata

<) .rama

J8  :gila

&3& : yamatu

4. Ta’ marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah da dua yaitu, ta’ marbutah yang hidup
atau harakat mendapat harakat farhah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah
[t]. sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dangan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al/- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ra’
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JL;LSY\ 4>y, :raudah al-atfal

Al2d\ 330\ al-madinah al-fadilah

2 o

SE . al-hikmah

2

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dala system tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (£-), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

(&5 : rabbana

Xi



LS . najjaina

Gall . al-hagq
axa : nu’ima
3 > ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (...), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.

Contoh:
e : ‘Ali (bukana ‘Aliyy atau ‘Aly)
e : “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (aZif
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan
seperti biasa, a/-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh :
il . al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a5l : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
aadd : al-falsafah
Ul : al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata, namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

G . ta’muruna
& 5 . al-nau’
S : syai’un
u)A\ . umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

xii



Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya
kata Al-Qur’an (dari A/-Qur’an), alhamdulillah dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasikan secara utuh.

Contoh :

Syarh al-Arba‘in al-Nawawi

Risalah fi Ri‘ayah al-Maslahah

9. Lafz al-Jalalah ()

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasikan tanpa

huruf hamzah.

Contoh:
A G . dinullah
A - billah

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-
Jjalalah diransliterasi dengan huruf [7].

Contoh:

A A5 828 1 hum f7 rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal yang ditulis dengan sandangnya.
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut

Xiii



menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf
awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DPP, CDK dan DR).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazibi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi fihi al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Nasr Hamid Abu Zayd

Al-Tufi

Al-Maglahah fi al-Tasyri’ al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi

Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang ada di dalam skripsi:

Swit. . subhanahu wa ta‘ala

saw. . sallallahu ‘alaihi wa sallam
as : ‘alaihi al-salam

H > Hijriah

M : Masehi

w : Wafat

QS : Qur’an Surah

HR : Hadis Riwayat

Xiv



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ..ottt [
HALAMAN JUDUL .ot i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN .....coooiiiiieeeee e iii
HALAMAN PENGESAHAN ... 1\
PRAIK AT A e ettt st re e res v
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN ....cccccoovvinnnn. viii
DAFTAR IS oot ere s XV
DAFTAR AY AT oottt ettt bbb nneas XVii
DAFTAR HADIS ..ottt Xviii
DAFTAR TABEL ..o XiX
DAFTAR GAMBAR ..ottt XX
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XXI
ABSTRAK ettt ettt nreares XXii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt st 1
A. Latar Belakang Masalah .............ccccooeiiiiiiiie i 1
B. Rumusan Masalah ..o 10
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian .............ccccociveiiiiiiicie e, 10
D. Definisi Istilah dan Ruang Lingkup Penulisan ..............c.ccocoeniins 11
E. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan ...............cccoocoeveeiene. 17
F. Kerangka PiKir ... 20
G. Metode PENElItian ..........ccooeiiiieiiiiieie st 20
BAB Il TINJAUAN UMUM BIOGRAFI WAHBAH AL-ZUHAILI
DAN TAFSIR AL-MUNIR .........cccoociuaiaeeiieseiesesesiseeeaesaesie e sie e e snaens 24
A. Biografi Wahbah Al-Zuhaili .........cccccoooiiveiiniiieece e 24
B. TafSIit AI-MUNIT ........cccoveiiiiiiie et 32
BAB 111 GAMBARAN UMUM AL-MaTUEL ...........c.ccocovevaieeieiese s 38
A. Al-Ma‘rufdalam Al-QUI’an .........ccocoeiieiiiinieee e 40
B. Bentuk-bentuk A/-Ma‘rufdalam al-Qur’an ..........ccccoviiiiininnnn. 44

C. Terma-terma yang Semakna dengan A/-Ma ‘rufdalam Al-Qur’an.. 49
BAB IV PENAFSIRAN WAHBAH AL-ZUHAILI TERHADAP

AYAT-AYAT AL-MA‘RUFDALAM AL-QUR’AN ..o 62
A. Al-Ma‘rufdikonotasikan sebagai Perbuatan atau Tindakan ........... 75
B. A/-Ma‘rufdikonotasikan sebagai Sifat dari Sesuatu ............c.......... 88
BAB V PENUTUP ..ottt 99
A, KESIMPUIAN <. 99
B.  SArAN ..o 100

XV



DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN ..............

XVi



DAFTAR AYAT

Kutipan Ayat 1 QS. YUSUIT12: 2..cuviiiiieiieece et 1
Kutipan Ayat 2 QS. Ali ‘Imran/3: 104........cccoiiiiiieeieeneee e 3
Kutipan Ayat 3 QS. Al-Baqarah/2: 29..........cccccviieiiiiieic e 33
Kutipan Ayat 4 QS. Al-Baqarah/2: 233 ..........ccceveiiieiieie e 44
Kutipan Ayat 5 QS. AI-NiSa/4: 8.....cccvcie i 46
Kutipan Ayat 6 QS. AI-NUI/24: 53 .....oceice et 47
Kutipan Ayat 7 QS. Al-Baqarah/2: 221 .........cccccoiiiiiiiiiiiiiecee e 52
Kutipan Ayat 8 QS. Al-NiSa’/4: 36.......ccccueiiiiiiieieie e 55
Kutipan Ayat 9 QS. Al-Baqarah/2: 189.........ccccceiiiiiiiiniiiecee e 59
Kutipan Ayat 10 QS. Al-Baqarah/2: 178.........ccccccovveiiiieiieie e 75
Kutipan Ayat 11 QS. Al-Taubah/9: 67 .........cceveiiiiiiieeeee e 80
Kutipan Ayat 12 QS. Lugman/31: 71 ...ccccceiiieiiieieiieie e 79
Kutipan Ayat 13 QS. Al-Baqarah/2: 233.........cccccceiiiiiieiieiiese e 85
Kutipan Ayat 14 QS. Al-Baqarah/2: 180 .........cccceoiiiiiiiniiiinieiciee e 88
Kutipan Ayat 15 QS. Al-Nisa’/4: 25. ..o 90
Kutipan Ayat 16 QS. AI-NUI/24: 53 ..o 94
Kutipan Ayat 17 QS. AI-Nisa’/4: 19......cccciiiiiieieieiesee e 95

XVil



DAFTAR HADIS

Hadis 1 hadis tentang Sifat Penghuni Neraka

Hadis 2 hadis tentang Menunjukkan Suatu Kebaikan............c...cccocoveviviininenee. 97

XViil



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Derivasi Kata A/-Ma ‘ruf’

Tabel 4.1 Daftar Ayat-ayat A/-Ma Tuf ...........ccccoveveiieeiieiiesieeie e

XiX



Gambar 1.1 Kerangka Pikir

DAFTAR GAMBAR

XX



Lampiran 1 Riwayat Hidup

DAFTAR LAMPIRAN

XXi



ABSTRAK

Adillah Mauliana N.R., 2023. “Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin
Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh
Baso Hasyim dan M. Ilham.

Skripsi ini membahas tentang konsep A/-Ma‘ruf dalam al-Qur’an menurut
penafsiran Wahbah Al-Zuhaili dalam kitab Tafsir A/-Munir. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui biografi dari Wahbah al-Zuhaili, sistematika kitab a/-
Tafsir al-Munir 17 al-‘Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj, bentuk atau wujud a/-
ma‘ruf dalam al-Qur’an, serta pandangan terhadap ayat-ayat a/-Ma ‘ruf dalam al-
Qur’an menurut penafsiran Wahbah al-Zuhaili dalam kitab tafsir a/-Munir. Jenis
penelitian ini adalah kepustakaan (library research) yaitu serangkaian kegiatan
yang berkaitan dengan pengumpulan data pustaka dan sumber data utamanya
adalah kitab tafsir a/-Munir. Adapun metode yang digunakan adalah metode tafsir
maudu T (tematik). Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama, Wahbah al-
Zuhaili seorang ulama asal Suriah di masa kontemporer modern. la mendalami
berbagai bidang dengan segudang karya. Salah satu karyanya di bidang IImu
Tafsir ialah kitab tafsir a/-Munir. Kitab ini disusun secara mushafi, dengan
menggunakan pola metode zahlili dan maudu ‘7. Sedangkan coraknya dapat dilihat
dari latar belakang pendidikan Wahbah al-Zuhaili yang menguasai fikih dan
bahasa, sehingga tafsir a/-Munir bercorak fikih, dan adabi ijtima’i. Kedua,
terdapat tiga bentuk a/-ma ‘ruf dalam al-Qur’an menurut penafsiran Wahbah al-
Zuhaili yaitu al-ma‘ruf dalam perbuatan, a/-ma‘ruf dalam perkataan, dan a/-
ma‘ruf dalam ketaatan. Lalu ketiga, berdasarkan pada penafsiran Wahbah al-
Zuhaili, secara garis besar kata al-ma‘ruf ada yang dikonotasikan sebagai (1)
perbuatan/tindakan dan terdapat 22 ayat yang terbagi menjadi pemaknaan sebagai
“bersikap baik”, “bertanggungjawab” dan “ketaatan”. (2) Ada juga yang
dikonotasikan sebagai sifat dari sesuatu dan terdapat 15 ayat yang terbagi menjadi
pemaknaan sebagai “sebaik mungkin dan yang disenangi”, dan “tidak asing atau
yang telah diketahui oleh orang”.

Kata Kunci: A/-Ma ‘ruf, Wahbah al-Zuhaili, A/-Munir.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an menempati posisi sentral dalam hidup dan kehidupan umat
Islam. Al-Qur’an yang mengandung petunjuk, pengajaran, peringatan, hukum dan
hikmah, dan sebagainya, agar umat Islam dapat meraih rida Allah Swt. dengan
membaca, memahami hukum dan hikmahnya, serta mengimplementasikan
kandungan al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari." Al-Qur’an merupakan kitab
suci yang kaya makna, segala aturan dalam menjalankan keseharian telah
terkandung di dalamnya, karena itulah umat Islam berkewajiban untuk mengkaji
dan memahaminya.

Al-Qur’an sebagai pedoman utama umat Islam tentunya memiliki
keistimewaan-keistimewaan. Salah satu keistimewaan al-Qur’an ialah bahasa
yang digunakan dalam al-Qur’an yaitu bahasa Arab. Sebagaimana firman Allah

Swt. di dalam QS. Yusuf/12: 2,

~
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Terjemahnya:

“Sesungguhnya Kami menurunkannya (Kitab Suci) berupa Al-Qur’an
berbahasa Arab agar kamu mengerti™?

Pada tafsir Ibnu Kasir, Isma‘il bin ‘Umar bin Kasir menafsirkan ayat ini

bahwa pada dasarnya, bahasa Arab adalah bahasa yang paling fasih, paling jelas,

! Su’aib H. Muhammad, Tafsir Tematik: Konsep, Alat Bantu, Dan Contoh Penerapannya
(Cet. 1; Malang: UIN-Maliki Press, 2013), 1.

2 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: PT. Latnah
Pentahshihan, 2019), 235.

23
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paling luas dan paling tepat untuk dapat menyampaikan makna (maksud) yang ada
di dalam jiwa. Oleh karena itu, sebagai kitab yang paling mulia ini sudah
sewajarnya diturunkan dengan bahasa yang paling mulia, diturunkan kepada
Rasul yang paling mulia, dengan utusan malaikat yang paling mulia, di Bumi
yang mulia, diturunkan pada bulan yang paling mulia yaitu bulan Ramadhan.?

Allah Swt. memilih bahasa Arab karena mahsyur akan keunikan, kaya
akan kosa kata, bahasa yang utuh dengan tata bahasa dan gaya bahasanya. Dalam
bahasa Arab bahkan terdapat satu atau dua kata yang digunakan untuk
menggambarkan pada satu makna atau makna yang hampir sama.* Hal ini dalam
ilmu al-Qur’an disebut dengan al/-Wuju wa al-Naza’ir, yaitu terdapat beberapa
kata atau istilah yang berbeda namun artinya sama, dan sebaliknya di dalam al-
Qur’an terdapat pula beberapa kata atau istilah yang berbeda namun memiliki arti
yang sama.

Salah satu pembahasan di dalam al-Qur’an yang banyak dibahas ialah
kebaikan. Dalam al-Qur’an terdapat banyak terma atau istilah yang memiliki arti
kebaikan, diantaranya ada kata a/-ihsan ialah kebaikan yang bukan dilihat dari apa
yang dilakukan, melainkan dilihat dari landasan atau berangkat dari mana hingga
melakukan perbuatan tersebut, perbuatan baik yang muncul dari diri karena

merasa selalu dalam pengawasan.’> Kemudian ada kata al-khair yang artinya baik,

* Ismail bin Umar bin Kasir, Tafsir Al-Qur’an Al-’Aim (diterjemahkan oleh M. Abdul
Ghoffar E.M dengan judul Tafsir Ibnu Katir Jilid 4) (Cet. 10; Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i,
2017), 512.

* Azhar bin Muhammad, “Beberapa Aspek Keunikan Dan Keistimewaan Bahasa Arab
Sebagai  Bahasa  Al-Quran”,  Jurnal  Teknologi, 42, no. 1 (2005): 64,
https://sainshumanika.utm.my/index.php/sainshumanika/article/view/350.

® Yuli Gusmawati, “Makna Kata Ma rufdan Padanannya Dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian
Terhadap Penafsiran Al-Maraghi)”, Skripsi, (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
2011), 38-40. https://repository.uin-suska.ac.id/230/1/2011_201141-.pdf.
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yang menurut Raghib al-Isfahani ialah sesuatu yang diinginkan hati juga akal,
kebaikan yang standarnya mutlak agama.® Adapun kata a/-Birr, yang sebagian
ulama mengartikannya sebagai segala bentuk kebaikan yang dijadikan sebagai
sarana untuk mendekatkan diri pada Allah Swt..”

Adapun kata al-ma ‘ruf yang cukup akrab dalam masyarakat, yang juga
berarti kebaikan, namun secara harfiah memiliki arti “dikenal”. Dikatakan a/-
ma‘ruf jika kebaikan tersebut didasarkan pada pengetahuan yang mendalam dan
pasti kebenarannya serta sesuai dengan syariat serta akal sehat manusia, dan sudah
pasti dikenal dan diakui oleh masyarkat.® A/-Ma‘rafadalah kebaikan yang tanpa
dalil pun orang tahu bahwa hal tersebut ialah suatu kebaikan, bahkan semua orang
menyetujuinya.’ Salah satu ayat di dalam al-Qur’an yang menyebutkan terma

kebaikan yaitu QS. Ali ‘Imran/3: 104,

- A N\ 5F O3 el 53545 Aokt s 5

Terjemahnya:

“Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada
kabajikan, menyuruh (berbuat) yang ma‘ruf, dan mencegah dari yang
munkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung.”°

® Yuli Gusmawati, “Makna Kata Ma rafdan Padanannya Dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian
Terhadap Penafsiran Al-Maraghi)”, Skripsi, 41.

" Ahmad Bahrisy, “Konsep A/-Bir Dalam Al-Quran (Studi Kritis Atas Penafsiran Ayat-
Ayat A/-Bir Menurut Sayyid Qutb dalam Tafsir F7 Zilal Al-Qur’an)”, Tesis, (Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2020), 96. http://digilib.uinsby.ac.id/46073/2/Ahmad Bahrisy_
F02518186.pdf.

8 Haeriyyah and Ahmad Muhajid, “A/-Ma’raf dalam Al-Qur’an (Tinjauan Semantik)”,
Nady Al-Adab: Jurnal Bahasa Arab, 18, no. 1 (2021): 154.
https://journal.unhas.ac.id/index.php/naa/article/view/13923.

® Ahmad Bahrisy, “Konsep A/-Bir Dalam Al-Quran (Studi Kritis Atas Penafsiran Ayat-
Ayat A/-Bir Menurut Sayyid Qutb dalam Tafsir 77 Zilal Al-Qur’an)”, Tesis, 27.

19 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, 62.
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Wahbah al-Zuhaili menafsirkan dalam Kitab tafsir a/-Munir, bahwa ayat
ini merupakan penjelas bagi ayat sebelumnya yaitu ayat 103 yang memiliki arti
untuk senantiasa berpegang teguh pada tali Allah Swt. dan tidak bercerai-berai.
Ayat 104 menjelaskan tentang cara untuk senantiasa perpegang teguh pada al-
Qur’an dan agama-Nya, yaitu dengan cara berdakwah kepada kebaikan, menyeru
pada yang ma ruf dan mencegah dari yang munkar. Amar ma ruf nahi munkar
merupakan salah satu kewajiban individual yang sesuai dengan kemampuan
masing-masing. Pada pembahasan balagha, a/-ma‘ruf ialah sesuatu yang
dipandang baik oleh syara’ dan akal, sedangkan al-munkar ialah sesuatu yang
dipandang buruk. Sehingga orang-orang yang menempuh cara atau jalan dakwah
ini merupakan sifat orang-orang yang beruntung di dunia dan di akhirat.** Bahkan
Amar ma ‘ruf nahi munkar menjadi salah satu hal yang wajib dilaksanakan dalam
pemahaman kelompok Syiah.

Istilah kebaikan dalam lingkup masyarakat yang sudah sangat akrab, tentu
sangat berpengaruh terhadap pemahaman masyarakat tentang istilah-istilah
kebaikan dalam al-Qur’an. Dengan banyaknya istilah kebaikan dalam al-Qur’an,
masyarakat awam akan menyamaratakan bahwa kebaikan yang dimaksud dalam
al-Qur’an hanya satu. Apapun istilahnya, kebaikkan hanya satu saja, padahal
istilah-istilah kebaikan dalam al-Qur’an ternyata memiliki makna atau maksud

yang berbeda-beda berdasarkan situasi dan kondisi. Seperti terma a/-ma ‘ruf;

" Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Agidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 2 (Al-Baqarah - 4/i ’Imran - An-Nisaa’) Juz 3 & 4 (Cet.1; Jakarta:
Gema Insani, 2013), 364-365.
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ternyata kebaikan yang dimaksud ialah berbeda dengan kebaikan pada terma al-
ihsan, al-birrataupun al-khair.

Kata a/-ma‘ruf sering kali disandingkan dengan kata al-munkar yang
bermakna sesuatu yang diingkari atau tidak disetujui. Istilah al-munkar oleh
sebagian ulama mendefinisikan sebagai segala sesuatu yang melanggar norma-
norma agama dan budaya atau adat istiadat suatu masyarkat. Ibnu al-Muqaffa’,
seorang pakar bahasa menyatakan bahwa jika a/-ma ‘ruf'sudah jarang dikerjakan,
maka ia akan menjadi al-munkar.** Maka dapat dikatakan bahwa kebaikan dalam
kategori a/-ma ‘ruf ialah yang selalu dan sudah mahsyur dilakukan, baik dalam
suatu kelompok masyarakat saja ataupun secara global.

Terdapat suatu istilah di Indonesia yang juga semakna dengan al-ma ‘ruf,
yaitu kearifan lokal (local wisdom). Kearifan lokal pada umumnya mengarah pada
budaya, adat istiadat, nilai-nilai dan moral hidup dan kehidupan yang dianggap
sebagai kebajikan yang diterima oleh masyarakat luas secara turun-temurun dan
sudah menjadi tradisi secara menyeluruh dalam masyarakat. Beberapa kearifan
lokal suatu kelompok tertentu berbeda dengan kelompok lainnya.* Indonesia
sendiri mempunyai sangat banyak kearifan lokal salah satunya ialah gotong
royong, menyalami atau mencium tangan orangtua, yang juga dilakukan di
beberapa negara lainnya.

Terma al-ma ‘ruf tersebut sering terdengar dalam kehidupan sehari-hari,

baik melalui bacaan al-Qur’an orang sekitar ataupun melalui radio. Selain itu, a/-

2 M. Quraish Shihab, Fatwa-Fatwa Seputar Al-Qur’an Dan Hadis (Bandung: Mizan,
1999), 48.

3 Haeriyyah and Ahmad Muhajid, “A/-Ma’raf Dalam Al-Qur’an (Tinjauan Semantik)”,
141
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ma‘rufjuga kerap kali kita dengar melalui ceramah-ceramah ataupun dalam suatu
kajian-kajian saat disampaikan sebuah pesan atau nasehat agama untuk menyeru
kepada kebaikan. Namun, istilah tersebut tidak diketahui bagaimana sebenarnya
kebaikan yang dimaksud pada terma a/-ma ‘ruftersebut.

Melakukan kebaikan merupakan perbuatan yang terpuji, walaupun setiap
kebaikan yang dilakukan kadang terbesit hal-hal yang tidak seharusnya, seperti
rasa ingin riya dan sejenisnya, karena tidak semua kebaikan yang dilakukan juga
dianggap baik oleh orang lain. Namun, fakta di lapangan hal-hal demikian banyak
terlihat juga terdengar. Padahal ayat-ayat tentang berbuat baik khususnya terkait
kata al-ma‘ruf selalu bersanding dengan peringatan agar tidak melakukan
perbuatan yang munkar. Menyerukan kemakrufan dan menjauhi kemungkaran
kepada orang lain harus sejalan dengan diri sendiri, karena jika tidak, terdapat
konsekuensi yang harus ditanggung. Sebagaimana sabda Rasulullah Saw. dalam

hadis yang diriwayatkan oleh ‘Ali ibnu ‘Abdullah al-Madani ra.
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° E s 22
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami ‘Ali (ibnu ‘Abdullah al-Madani), telah
menceritakan kepada kami Sufyan (bin ‘Uyaynah) dari al-A’masyi
(Sulaiman bin Mahran) dari Abi Wail (Syaqiq bin Salamah), dia berkata:
dikatakan kepada Usamah (bin Zaid bin al-Harif), maukah kamu pergi ke
fulan (‘Ufman bin ‘Affan ra.) dan berbicara dengannya (menasihatinya)?
Dia berkata, kamu lihat bahwa saya tidak akan berbicara dengannya kecuali
aku mendengarmu. Sungguh aku berbicara dengan dia diam-diam tanpa
membuka pintu, karena aku juga tidak ingin menjadi yang pertama
membukanya, dan aku juga tidak akan mengatakan kepada orang -yang
menjadi petinggiku- bahwa dia adalah terbaik dari semua orang setelah saya
mendengar sesuatu dari Rasulullah Saw.. Mereka berkata: apa kamu
mendengar yang dia bicarakan? Dia berkata: Seseorang didatangkan pada
hari kiamat, lalu dilemparkan ke neraka sehingga usus-ususnya keluar di
dalam neraka, lalu dia berputar-putar seperti berputarnya keledai di batu
gilingannya penghuni neraka berkumpul mengelilinginya dan mereka
berkata, “wahai fulan! Ada apa dengan mu? Bukankah dulu engkau
menyuruh  kami  melakukan kebaikan dan melarang kami dari
kemungkaran?” dia menjawab, “dulu aku menyuruh kalian melakukan
kebaikan namun aku sendiri tidak melakukannya, dan dulu aku melarang
kalian dari kemungkaran namun aku sendiri melakukannya™"

Berdasarkan hadis di atas, dapat dipahami bahwa terdapat konsekuensi
kelak di akhirat jika hanya menyerukan kebajikan dan melarang kemungkaran
kepada orang lain, tetapi tidak menjalankan hal-hal tersebut pada diri sendiri. Dari
hadis ini pula dapat di ambil hikmah pentingnya bermuhasabah sebelum melihat
orang lain, walaupun dalam hal kebaikan atau demi kebaikan orang lain.

Pada kenyataan yang nampak sekarang, banyak orang yang membungkus

perilaku tercela dengan perilaku yang terpuji. Tidak terkecuali dalam hal

14> Abi al-Abbas Syihab al-Din Ahmad al-Qastalani, /rsyadu Al-Sari Al-Syarh Sahih Al-
Bukhari (Beirut: Dar al-Fikr, 1990), 206.

1 “Jami* Al-Sunnah Wa Syurthih,” Hadif Portal, 2017,
https://hadithportal.com/index.php?show=hadith&h_id=3120&uid=0&sharh=31&book=33&bab i
d=1968.
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kebaikan, tidak sedikit orang yang mengatas namakan kebaikan hanya untuk suatu
keuntungan pribadi ataupun kepentingan lainnya. Misalnya, berbuat baik namun
tujuan utamanya hanya untuk mendapatkan pujian dan lain sebagainya. Jadi, dapat
dikatakan bahwa banyak sekali yang mengatas namakan kebaikan untuk suatu
kepentingan yang bercorak keburukan.

Para ulama tafsir kemudian hadir berusaha mengungkapkan makna-makna
yang terkandung dalam al-Qur’an. Termasuk ayat-ayat yang mengandung kata a/-
ma‘ruf, yang secara lebih dalam dikaji oleh para ulama tafsir yang kemudian
tertuang dalam sebuah Kitab tafsir, yang sesuai dengan kondisi sosial masyarakat
di zamannya, kapasitas dan latar belakang keilmuan masing-masing ulama tafsir
tersebut, mulai era klasik hingga kontemporer-modern saat ini. Di era
kontemporer-modern saat ini salah satu kitab tafsir yang cukup dikenal ialah kitab
tafsir al-Munir karya Wahbah al-Zuhaili.

Kitab tafsir a/-Munir merupakan kitab tafsir modern dengan metode
penafsiran yang cukup sederhana dan pola susunan kalimatnya yang mudah
dipahami dengan penjelasan tema yang sistematis.’® Jadi kitab tafsir a/-Munir
karya Wahbah al-Zuhaili merupakan kitab tafsir yang menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an dengan menjelaskan setiap kosa kata dari segi kebahasaannya dengan
cukup detil sehingga maksud dan makna yang terkandung pada setiap kosa kata
suatu ayat dapat dipahami secara jelas. Tidak terkecuali ketika menafsirkan ayat-

ayat tentang terma a/-ma ‘ruf.

1 Muhammad Hasdin Has, “Metodologi Tafsir A/-Munir Karya Wahbah Zuhaili”, al-
Munzir, 7, no. 2 (2014): 41. https://ejournal.iainkendari.ac.id/index.php/al-
munzir/article/view/278/268.
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti dan
mengkaji lebih mendalam lagi mengenai terma al-ma‘ruf dalam al-Qur’an
menurut penafsiran Wahbah al-Zuhaili dalam kitab Tafsir al-Munir sehingga
penulis mengankat judul penelitian “Konsep A/-Ma ‘ruf dalam Al-Qur’an: Studi
Penafsiran Wahbah Al-Zuhaili dalam Kitab Tafsir A/-Munir”.

Secara akademis alasan penulis tertarik meneliti penafsiran Wahbah al-
Zuhaili dalam tafsir a/-Munir karena Wahbah al-Zuhaili seorang ulama yang
moderat. Selain persoalan-persoalan sosial saat ini yang tidak jauh berbeda
dengan masa kehidupan al-Zuhaili, ia juga terkenal akan sikap dan pemikirannya
yang moderat yang dituangkan dalam kitab tafsirnya. Tidak lupa juga pemahaman
teologi yang dianut oleh al-Zuhaili yaitu Asy‘ariyyah, yang semakin membuat
penulis yakin bahwa akan relevan dengan keadaan di Indonesia, walaupun al-
Zuhaili bermazhab Syafi’i tetapi hal itu tidak membuatnya acuh terhadap
pemikiran mazhab yang lain.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan kitab tafsir a/-Munir karya
Wahbah al-Zuhaili karena dalam tafsir a/-Munir, al-Zuhaili menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’an dengan metode tahlili dan juga berusaha menerapkan metode
maudu’i, sehingga segala aspek dikaji dan ditampilkan dalam tafsir a/-Munir, dan
al-Zuhaili juga sangat selektif dalam mengambil rujukan. Tidak hanya itu, dalam
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, al-Zuhaili juga berusaha mengaitkan atau
mencari relevansi kandungan suatu ayat dengan kondisi sosial masyarakat yang
ada. Pemikiran moderat al-Zuhaili yang tidak fanatik terhadap pemahaman sendiri

yang tertuang dalam tafsir a/-Munir relevan untuk memahami bagaimana konsep
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al-ma‘ruf yang secara umum diartikan kebaikan, namun pemahaman tentang
kebaikan bagi setiap orang tentu berbeda. Hal inilah yang melatarbelakangi
penulis mengangkat konsep a/-ma‘ruf yang menjadi pokok masalah dari
penelitian ini dengan menggunakan kitab tafsir a/-Munir karya Wahbah al-
Zuhaili.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan,
maka yang menjadi rumusan masalah ialah:
1. Bagaimana potret biografi Wahbah al-Zuhaili dan sistematika penulisan Kitab
Tafsir al-Munir?
2. Bagaimana wujud atau bentuk-bentuk a/-Ma ‘rufdalam al-Qur’an?
3. Bagaimana pandangan Wahbah al-Zuhaili terhadap ayat-ayat a/-Ma ‘ruf'dalam
al-Qur’an?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Selain bertujuan sebagai salah satu persyaratan wajib dan sebagai tugas
akhir dalam menyelesaikan studi pada jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir,
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Palopo,
penulisan ini juga bertujuan untuk mengembangkan pemahaman yang lebih jelas
mengenai beberapa hal, yaitu:
1. Untuk mengetahui potret biografi dari Wahbah al-Zuhaili beserta sistematika
penulisan Kitab Tafsir a/-Munir
2. Untuk mengetahui wujud atau bentuk-bentuk a/-Ma ‘rufdalam al-Qur’an

3. Untuk mengetahui pandangan Wahbah al-Zuhaili terhadap ayat-ayat a/-Ma ‘ruf
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Kemudian penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat,
diantaranya ialah:

1. Bagi penulis dan mahasiswa, penulisan ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pemikiran dan nilai tambah informasi sehingga dapat
menambah khazanah keislaman terutama dalam bidang kajian IImu Al-Qur’an
dan Tafsir.

2. Dapat menjadi acuan dan motivasi bagi mahasiswa IAIN Palopo pada
umumnya dan terkhusus bagi mahasiswa Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir.

D. Definisi Istilah dan Ruang Lingkup Penulisan

Penelitian ini berjudul “Konsep A/-Ma‘ruf dalam Al-Qur’an: Studi

Penafsiran Wahbah al-Zuhaili dalam Tafsir A/-Munir’, dan untuk memudahkan

dalam memahami penelitian, serta menghindari kesalahan dalam memaknai kata,

maka penulis akan memberikan uraian sebagai berikut:

1. Al-Ma‘ruf

Al-Ma‘rufberasal dari kata arafa — ya rafu — ma‘rof( - n — O ¢
2 9 4) artinya mengetahui, sedang mengetahui, diketahui.'” Ada beberapa kata
yang serumpun dengan a/-ma ‘ruf'yang juga berasal dari kata kerja ‘arafa, salah
satunya ialah kata ‘urf yang artinya adat kebiasaan.'® Kemudian, terdapat kaidah
ushul fikih bahwa sebuah adat kebiasaan itu bias dijadikan sandaran hukum, yang

kemudian memiliki cabang kaidah terkait a/-ma‘rufdan ‘urf'yang berbunyi:

7 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Cet. 25; Surabaya:
Pustaka Progresif, 2002), 921.

'8 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosa Kata (Cet. 1; Jakarta: Lentera
Hati, 2007), 30.
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Lo bynls 6 By
Artinya:

“Sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan itu seperti sebuah syarat.”19

Kaidah ini bermakna bahwa sesuatu yang sudah menjadi sebuah kebiasaan
bersama, maka ia menjadi syarat yang harus terpenuhi seperti sesuatu yang sudah
ditegaskan yang selama ketegasan tersebut tidak bertentangan dengan ketegasan
seseorang dalam suatu permasalah.? Istilah ‘urf yang terdapat dalam al-Qur’an
mewakili lafaz al- ‘Adah (55W)) yang tidak terdapat dalam al-Qur’an. Secara
bahasa al- ‘Adah berarti perbuatan atau ucapan serta lainnya yang dilakukan
berulang-ulang sehingga mudah untuk dilakukan karena sudah menjadi kebiasaan.
Para ulama menyatakan bahwa kedua istilah ini dapat dijadikan sandaran hukum

syar’i jika suatu hukum tersebut belum ada ketentuannya.21

Al-ma‘ruf yang juga selalu diartikan sebagai kebiasaan, memiliki
perbedaan dengan istilah a/-‘Adah. Selain dari segi arti bahasanya, terdapat
perbedaan lain yaitu terma al-ma‘ruf, kebaikan yang dimaksud merupakan
kebaikan yang mutlak, yang pertimbangannya ialah syara’ dan akal tetapi lebih
mengutamakan syara’. Sedangkan istilah al- ‘“Adah, juga termasuk kebaikan tetapi
tidak dipungkiri bahwa ada hal lain yang pertimbangannya lebih ke akal karena

telah menjadi kebiasaan yang telah diulang-ulang secara sadar maupun tidak.

Terma al-ma‘ruf jika dilihat dari akar katanya yaitu kata kerja ‘arafa,

9 Ahmad Sabig bin Abdul Lathif Abu Yusuf, Kaidah-Kaidah Praktis Memahami Figih
Islami, (Cet. 6; Gresik: Yayasan Al-Furgon Al-Islami, 2016), 120.

%0 Ahmad Sabig bin Abdul Lathif Abu Yusuf, Kaidah-Kaidah Praktis Memahami Figih
Islami, 121.

L Ahmad Sabig bin Abdul Lathif Abu Yusuf, Kaidah-Kaidah Praktis Memahami Figih
Islami, 104-105.
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dapat diketahui bahwa pengenalan, pengetahuan, dan pengakuan yang mendalam
tentang suatu objek merupakan muatan makna yang subtansial dari a/-ma ‘ruf
Maka dapat dikatakan bahwa sesuatu yang baik disebut a/-ma‘ruf’jika kebaikan
tersebut didasarkan pada pengetahuan yang mendalam dan pasti kebenarannya
serta sesuai dengan syariat serta akal sehat manusia, dan sudah pasti dikenal dan
diakui oleh masyarakat.?? Istilah a/-ma‘rif menunjuk pada makna moralitas
kesukuan, bahwa masyarakat kesukuan telah menganggap baik sesuatu yang
sudah lazim dan dikenal masyarkat, dan adapun sesuatu yang asing dianggap
buruk (al-munkar). Adapun contoh sederhananya yaitu berbuat baik kepada

kerabat-kerabat, termasuk pula berbuat kejam terhadap musuh.?

Kata a/-ma ‘rufdari sudut pandang semantik leksikal (penyelidikan makna

kosakata®*)

ialah segala sesuatu yang dianggap baik, kebajikan menurut
pertimbangan akal sehat dan syariat. Dalam al-Qur’an berarti segala bentuk
kebaikan/kebajikan secara vertikal dan horisontal-humanis, yang berdasarkan akal
sehat dan tidak boleh bertentangan dengan syariat.?®> Menurut Wahbah al-Zuhaili

dalam kitab tafsir a/-Munir dalam menafsirkan QS. Ali ‘Imran: 104, juga

disebutkan bahwa kata bi/ ma‘rufi (<3 L) ialah sesuatu yang dianggap

?2 Haeriyyah and Ahmad Muhajid, “A/-Ma’ruf Dalam Al-Qur’an (Tinjauan Semantik)”,

147.

 Haeriyyah and Ahmad Muhajid, “A/-Ma’raf Dalam Al-Qur’an (Tinjauan Semantik)”,
143.

" Haeriyyah and Ahmad Muhajid, “A/-Ma’ruf Dalam Al-Qur’an (Tinjauan Semantik)”,
143.

% Haeriyyah and Ahmad Muhajid, “A/-Ma’rif Dalam Al-Qur’an (Tinjauan Semantik)”,
154.
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kebaikan dalam pandangan syara’ dan akal.?® A/-ma‘af merupakan ism maf ul
(objek), yang dengan derivasinya disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 39 kali

pada 36 ayat dalam 12 surat.”’

2. Al-Qur’an

Qara’a (T %) artinya menyatukan dan menggabungkan. A/-Qira’ah (3¢} ,2)))
artinya adalah menggabungkan huruf-huruf dan kata-kata satu sama lain saat
membaca. Al-Qur’an (OV,4))) pada dasarnya sama seperti kata a/-gira’ah, bentuk
masdar dari kata gara’a — qira’atan — qur’anan (OV 3 — o) 3 — i #). Kata al-
Qur’an dikhususkan untuk menamakan kitab yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw. sehingga kata ini menjadi kata khusus. Ulama menyebutkan
sebuah definisi untuk mempermudah maknanya dan membedakannya dengan
kitab-kitab yang lain. Mereka mendefinisikan al-Qur’an bahwa ia adalah kalam
Allah Swt. yang diturunkan kepada Muhammad dan membacanya merupakan

bentuk ibadah.?
Al-Qur’an secara makna yang diartikan sebagai “bacaan sempurna” adalah

suatu nama yang dipilih langsung oleh Allah Swt. yang sangat tepat, karena tidak
ada satu bacaan sejak umat manusia mengenal baca tulis yang mampu menandingi

kesempurnaan dan keistimewaan al-Qur’an.”® Al-Quran biasa didefinisikan

% Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Agidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 2 (Al-Baqarah - Ali "Imran - An-Nisaa’) Juz 3 & 4, 365.

" Muhammad Fua’ad *Abd. Al-Baqi, Mujam Al-Mufaharas L7 Al-Fazl Al-Qur’an Al-
Karim (Beirut-Lebanon: Dar Al-Ma’firah, 2012), 873.

%8 Manna’ Al-Qattan, Mabahit F7 *Ulium Al-Qur’an: Pengantar Studi llmu Al-Qur’an Dan
Hadis Jilid 1 (Jakarta Timur: Ummul Qura, 2017), 32-34.

2 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2001), 3.
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sebagai firman-firman Allah Swt. yang disampaikan oleh malaikat Jibril as. sesuai
redaksi-Nya kepada Nabi Muhammad saw., dan diterima oleh umat Islam dan
penyampaiannya berlangsung dari generasi ke generasi.*
3. Wahbah Al-Zuhaili

Wahbah al-Zuhaili adalah seorang tokoh agama kenamaan asal Suriah, ia
dilahirkan di Desa Dir Atiyah, daerah Qalmun, Damaskus, Suriah pada 6 Maret
1932 M/1352 H.*' Al-Zuhaili besar di lingkungan bermazhab Syafi’i dan
menganut pemahaman teologis Asy’ariyyah, namun al-Zuhaili tetap menghargai
perbedaan yang ada, tidak bersikap fanatik pada pemahaman yang dianutnya.*

Wahbah Ibnu al-Syekh Mustafa al-Zuhaili melalui masa studinya dengan
gemilang dengan memperoleh ijazah sarjana di al-Azhar dan ijazah konsentrasi
bahasa Arab di al-Azhar pada tahun 1956 M. Di Universitas Ain Syam, al-Zuhaili
memperoleh gelar Licence (Lc.) di bidang hukum, kemudian melanjutkan
pendidikan masternya di Universitas Kairo, Fakultas Hukum dan selesai tahun
1959 M, dan program doktoralnya ia selesaikan empat tahun setelahnya, yakni
tahun 1963 M. Al-Zuhaili bekerja di Universitas Damaskus pada tahun 1963 M
sebagai staf pengajar, kemudian menjadi asisten dosen pada tahun 1969 M,
kemudian meraih gelar profesornya pada tahun 1975 M.

Setelahnya, al-Zuhaili turut berperan di dunia pers, seperti menjadi

anggota tim redaksi diberbagai jurnal dan majalah, juga menjadi staf ahli pada

%0 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an: Ditinjau Dari Aspek Kebahasaan, lIsyarat
limiah, Dan Pemberitaan Gaib (Cet. 9; Bandung: Mizan Media Utama, 2001), 43.

3 Andy Hariyono, “Analisis Metode Tafsir Wahbah ZuhAili Dalam Kitab Al-Munir”, 1,
no. 1 (2018): 20, https://core.ac.uk/download/pdf/286344601.pdf.

%2 Sulfanwandi, “Pemikiran Tafsir A/-Munir F7 Al-‘Agidah Wa Al-Syari’ah Al-Manhaj
Karya Dr.Wahbah Al-Zuhayli”, Legitimasi: Jurnal Hukum Pidana dan Politik Hukum, 10, no. 2
(2021): 75, https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/legitimasi/article/view/10518.
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berbagai lembaga riset fikih dan perbadaban Islam di Suriah, Yordania, Arab
Saudi, Sudan, India, dan Amerika.*
4. Tafsir AI-Munir

Terkait dengan penulisan kitab tafsir a/-Munir yang berjudul asli al-Tafsir
al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syariah wa al-Manhaj (edisi pertama diterbitkan
pada tahun 1991 M/1411 H.)*, al-Zuhaili menjelaskan bahwa ia menulis kitab
tafsir a/-Munir setelah menyusun dua ensiklopedia tentang fikih, juga telah
menerbitkan lebih dari 30 karya tulis lainnya.*® Dari orisinalitas kebahasaan,
sastra dan kajian bahasa, tafsir a/-Munir banyak dipengaruhi oleh kitab Safwatu
al-Tafsir karya Muhammad Ali As-Sabuni. Dari segi gramatikal bahasa merujuk
pada kitab Bahru a/-Muhit karya Abu Hayyan al-Andalusi, dan untuk nilai-nilai
estetika ayat-ayat al-Qur’an tak jarang merujuk pada kitab a/-Kasyaf karya al-
Zamakhsyari.*

Kitab tafsir a/-Munir terdiri dari 16 jilid, menggunakan metode ma ‘sur
(periwayatan) yaitu sunnah juga pendapat-pendapat ulama klasik yang saleh, dan
ra yi (rasional) yaitu berpegang pada dasar-dasar yang sudah populer.®” Ayat-ayat
dalam kitab tafsir a/-Munir diterangkan secara tematis dan memperkuat ayat-ayat
dengan hadis-hadis shalih.®

Adapun yang melatarbelakangi penyusunan kitab tafsir a/-Munir ialah

keinginan Wahbah al-Zuhaili untuk menempatkan tafsir al-Qur’an dalam sebuah

3 Andy Hariyono, “Analisis Metode Tafsir Wahbah ZuhAili Dalam Kitab Al-Munir”, 21.
% Muhammad Hasdin Has, “Metodologi Tafsir A/-Munir Karya Wahbah Zuhaili”, 43.

% Andy Hariyono, “Analisis Metode Tafsir Wahbah ZuhAili Dalam Kitab A/-Muniz”, 21.
% Andy Hariyono, “Analisis Metode Tafsir Wahbah ZuhAili Dalam Kitab A/-Muniz”, 22.
3" Andy Hariyono, “Analisis Metode Tafsir Wahbah ZuhAili Dalam Kitab A/-Muniz”, 22.
% Andy Hariyono, “Analisis Metode Tafsir Wahbah ZuhAili Dalam Kitab A/-Munir”, 23.
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ikatan ilmiah yang solid dengan umat manusia secara keseluruhan maupun secara

khusus umat Islam, karena al-Qur’an merupakan undang-undang kehidupan umat

manusia.*

Karya-karya Wahbah al-Zuhaili senantiasa untuk kemashlahatan umat
manusia. Hal ini dapat dilihat dari tujuan utama al-Zuhaili menulis karyanya
tersebut. Salah satunya ialah tafsir a/-Munir, al-Zuhaili menulisnya dengan tujuan
terjalinnya ikatan ilmiah antara umat dan kitab suci al-Qur’an.

E. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Pada penelitian ini, penulis mencari dan menelaah literatur kepustakaan
untuk menemukan penelitian terdahulu yang relevan dan juga dapat dijadikan
sebagai tolak ukur dalam penelitian ini.

Terdapat beberapa penelitian dan literatur yang mengkaji tentang ayat-ayat
al-Qur’an terkait terma a/-ma ‘ruf, diantaranya ialah:

1. Tesis yang ditulis oleh Suwandi, program studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir,
Program Pascasarjana, Institut llmu Qur’an (11Q) Jakarta pada tahun 2020,
dengan judul “Metode dan Strategi Al-Qur’an dalam Amar Ma‘ruf Nahi
Munkar (Studi Analisis Tafsir As-Sa’di)”. Penelitian ini bertujuan mengkaji
bagaimana cara terlaksananya amar ma ‘ruf nahi munkar dengan baik sesuai
dalam al-Qur’an. berfokus pada bagaimana cara dan hal-hal apa yang harus

ada agar pelaksanaan dan tujuan dari amar ma‘uf nahi munkar

%9 Muhammad Hasdin Has, “Metodologi Tafsir A/-Munir Karya Wahbah Zuhaili”, 49.
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terealisasikan secara optimal dan sesuai dalam al-Qur’an*® dengan pendekatan
kitab tafsir as-Sa 'di karya Abdurrahman Nashir as-Sa’di, sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh penulis ialah berfokus pada terma a/-ma ‘ruf dalam al-
Qur’an dengan pendekatan kitab tafsir a/-Munir karya Wahbah al-Zuhaili.

2. Tesis yang ditulis oleh Faridl Hakim, Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan
Kalijaga pada tahun 2017 dengan judul “Konsep Keshalihan Sosial dalam Al-

Qur’an (Studi atas Kosa Kata Khair, Ma‘ruf, Bir, Shalih, dan Hasan)”. Pada

penelitian ini bertujuan mengkaji bentuk-bentuk kebaikan sosial dan
hubungannya yang berdasarkan pada terma-terma kebaikan yaitu khair, ma ‘ruf;
birr, shalih, dan hasan, serta perbedaan tiap terma tersebut.* Sedangkan
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis ialah berfokus pada satu terma
kebaikan saja yaitu terma al-ma ‘ruf'dan berfokus pada penafsiran Wahbah al-
Zuhaili tentang a/-ma ‘ruf.

3. Skripsi yang ditulis oleh Muh. Nurul Ihsan, program studi llmu Al-Qur’an dan
Tafsir, Institut Agama Islam Negeri Palopo pada tahun 2022, dengan judul
“Konsep Al-Fahsya’ dalam Al-Qur’an (Studi Penafsiran Wahbah al-Zuhaili
dalam Kitab Tafsir A/-Munip)”. Pada penelitian ini fokus kajiannya ialah terma

542

al-fahsya’™* Walaupun juga menggunakan tafsir a/-Munir karya Wahbah al-

Zuhaili, tetapi pada penelitian yang akan penulis lakukan ialah berfokus pada

40 Suwandi, “Metode Dan Strategi Al-Qur’an Dalam Amar Ma’ruf Nahi Munkar”, Tesis,
(Pascasarjana Institut lImu Al-Qur’an (NnQ) Jakarta, 2020), 3.
http://repository.iig.ac.id//handle/123456789/1094.

* Faridl Hakim, “Konsep Keshalihan Sosial Dalam Al-Qur’an (Studi Atas Kosa Kata
Khair, Ma’ruf; Bir, Shalih, dan Hasan)”, Tesis, (UIN Sunan Kalijaga, 2017), vi,
https://core.ac.uk/download/pdf/190041392.pdf.

*2 Muh. Nurul Thsan, “Konsep A/-Fahsya’dalam Al-Qur’an (Studi Penafsiran Wahbah Al-
Zuhaili Dalam Kitab Tafsir A/-Munir)” (Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, 2022), xxiii.
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terma a/-ma ‘ruf.

4. Jurnal yang ditulis oleh Haeriyyah dan Ahmad Mujahid, Universitas
Hasanuddin Makassar pada tahun 2021 dengan judul “A/-Ma‘ruf dalam Al-
Qur’an Tinjauan Semantik”. Pada penelitian ini kata a/-ma ‘ruf dikaji dengan
menggunakan analisis semantik leksikal. Sedangkan penulis dalam penelitian
ini akan membahas a/-ma ‘rufdengan penafsiran Wahbah al-Zuhaili.

5. Jurnal yang ditulis oleh Taufik Warman Mahfuzh, Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Palangka Raya pada tahun 2010 dengan judul “Studi
Metodologi Kitab Al-Tafsir A/-Wasit karya Wahbah al-Zuhaili”.** Penelitian
ini mengkaji tafsir a/-Wasit, menelaah metodologi yang digunakan pada tafsir
al-Wasit dengan menganalisa penafsiran Wahbah al-Zuhaili dalam tafsir A/-
Wasit melalui ayat-ayat al-Qur’an dengan terma tertentu. Sedangkan peneliti
berfokus pada pengkajian terhadap tafsir a/-Munir karya Wahbah al-Zuhaili

dengan terma al-ma ‘ruf’

* Taufik Warman Mahfuzh, “Studi Metodologi Kitab Al-Tafsir Al-Wasit Karya Wahbah
Mustafa Al-Zuhaili,” Jurnal Studi Agama dan Masyarakat 4, no. 2 (2010): 104,
https://adoc.pub/studi-metodologi-kitab-al-tafsir-al-wasith-karya-wahbah-must.html.
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Gambar 1.1 Kerangka Pikir

Berdasarkan bagan kerangka pikir di atas, dapat diuraikan bahwa

permasalahan yang diangkat dalam penulisan ini adalah konsep a/-ma ‘ruf; yang

kemudian akan dibahas secara umum dan juga mencari terma-terma atauwujud

dari al-ma‘ruf’ Al-Qur’an dan beberapa kitab tafsir tertentu yang akan menjadi

rujukan utama, kemudian dikuatkan dengan buku-buku, jurnal, informasi-

informasi penting yang berkaitan dengan tema penelitian ini. Kemudian

memfokuskan pada kitab tafsir a/-Munir karya Wahbah al-Zuhaili dan terakhir

penulis menjabarkan hasil dari penulisan tentang a/-ma‘ruf dalam al-Qur’an

berdasarkan penafsiran dari Wahbah al-Zuhaili dalam kitab tafsir a/-Munir.

G. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yaitu

pengumpulan data yang berasal dari bahan-bahan tertulis berupa buku-buku,
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dokumen, dan literatur-literatur yang berkaitan dengan al-Qur’an dan tafsirnya.**
Penelitian ini bersifat kualitatif-deskriptif, berupa hasil penelitian yang akan
dijabarkan dalam bentuk kata-kata yang tertulis dan lebih menitikberatkan pada
kedalaman informasi dan makna.*®

Adapun pendekatan penelitian ini ialah pendekatan ilmu tafsir. Secara
terminologi, tafsir ialah ilmu yang membahas tentang bagaimana cara membaca
lafaz-lafaz al-Qur’an, serta mengetahui dalalah lafaz-lafaz al-Qur’an, kemudian
menyimpulkan hukum-hukum dan hikmah-hikmah yang terkandung di dalam al-
Qur’an.*® Pendekatan ini digunakan karena peneliti akan menghimpun ayat-ayat
serta penafsiran ayat-ayat tersebut. Dalam ilmu tafsir disebut dengan metode
tematik atau metode maudu‘, yaitu menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an
dengan menghimpun semua ayat yang berbicara mengenai tema tertentu,
meskipun tempat, waktu, dan sebab turunnya berbeda satu sama lain. Kemudian
penelitian ini juga menggunakan kajian tokoh tertentu, sehingga memerlukan
data-data atau informasi dari berbagai sumber pustaka yang berkaitan dengan
terma al-ma‘ruf serta penafsiran tokoh Wahbah al-Zuhaili dalam kitab tafsir a/-
Munir.
2. Sumber Data

Sumber data primer, yaitu sumber data yang berfungsi sebagai rujukan asli

atau utama, yaitu kitab suci al-Qur’an dan terjemahnya, serta kitab tafsir a/-

* Nashruddin Baidan and Erwati Azis, Metodologi Khusus Penulisan Tafsir, (Cet. 1;
Pustaka Pelajar, 2016), 28.

** Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Cet. 6; Bandung:
Alfabeta, 2017), 13.

* Manna* Al-Qattan, Mabah# Fi "Ulum Al-Qur’an: Dasar-Dasar lmu Al-Qur’an, (Cet. 1;
Jakarta: Ummul Qura, 2017), 501.
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Munir karya Wahbah al-Zuhaili dan beberapa kitab tafsir lainnya, dalam hal
ini penulis akan mengumpulkan dan menganalisa beberapa penafsiran dari ulama
tafsir, utamanya Wahbah al-Zuhaili terhadap terma a/-ma ‘rufdalam al-Qur’an.

Kemudian sumber data sekunder, yaitu data yang berfungsi sebagai
pelengkap dan pendukung data primer. Sumber data sekunder yaitu buku-buku
yang berkaitan dengan tema penulisan baik itu tafsir, jurnal, skripsi, tesis, dan
informasi-informasi yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya serta
informasi yang membahas tentang a/-ma ‘ruf ataupun tentang kebaikan yang
dianggap penting untuk dikutip.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ialah diawali
dengan identifikasi masalah serta mengembangkannya dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan mendasar terkait dengan a/-ma‘ruff Kemudian, penulis mencari
informasi-informasi terkait latar belakang masalah dengan mengandalkan literatur
ilmiah seperti artikel, jurnal dan sebagainya. Setelah informasi-informasi tersebut
terkumpul, penulis mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung terma
al-ma‘ruf; kemudian penulis melakukan penelusuran pada beberapa kitab tafsir
melalui kepustakaan, salah satunya kitab tafsir a/-Munir karya Wahbah al-Zuhaili
yang akan menjadi fokus utama dalam menelaah terma a/-ma‘ruf dalam al-
Qur’an. Kemudian, untuk menguatkan data, penulis juga menggali data yang
bersifat sekunder baik berupa buku, jurnal maupun karya-karya ilmiah lainnya
terkait dengan al-ma‘ruf dan Wahbah al-Zuhaili dan terakhir, penulis

mendokumentasikan semua informasi yang dihimpun ke dalam karya tulis ilmiah
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ini berdasarkan ketentuan-ketentuan yang ada dalam buku Pedoman Penulisan

Skripsi, Tesis dan Artikel limiah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo.

4. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa reduksi data. Pada
reduksi data ini, data-data yang telah terkumpul berupa materi dari kitab tafsir,
buku, artikel dan informasi penting lainnya akan direduksi dengan acara memilah,
memusatkan dan menyederhanakan data, agar data yang diperoleh memberikan
gambaran yang jelas. Kemudian, penulis melakukan penyajian data yang telah
direduksi sebelumnya dalam bentuk uraian dan disusun secara sistematis agar

mudah dipahami. Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan.



BAB Il
TINJAUAN UMUM BIOGRAFI WAHBAH AL-ZUHAILI

DAN TAFSIR AL-MUNIR

A. Biografi Wahbah al-Zuhaili
1. Pribadi Wahbah al-Zuhaili

Wahbah al-Zuhaili salah seorang ulama yang terkenal di era modern-
kontemporer dalam berbagai bidang keilmuan, terutama tafsir dan fikih. Bahkan
al-Zuhaili disejajarkan dengan para ulama abad 20 M, seperti Sayyid Qutb,
Muhammad Abu Zahra, Ali Muhammad al-Khafif, ‘Abd al-Ghani ‘Abd al-Khaliq
dan lainnya.* Hal ini karena al-Zuhaili telah banyak memiliki tulisan dan karya di
bidang keilmuan agama.

Wahbah Ibnu Mustafa al-Zuhaili merupakan nama lengkap al-Zuhaili,
lahir pada 6 Maret 1932 M/1351 H di sebuah desa yaitu Dir ‘Atiyah, Damaskus,
Suriah. Ayahnya yang bernama Mustafa al-Zuhaili dan Ibunya bernama Hajjah
Fatimah binti Mustafa Sa’adah. Ayahnya seorang petani yang terkenal shalih,
seorang hafiz, dan Ibunya seorang wanita yang sangat menjaga diri, keduanya pun
taat pada syariat agama dan hidup dalam kesederhanaan.?

Masyarakat di tempat al-Zuhaili dilahirkan mengenalnya sebagai sosok
yang berkepribadian terpuji dan senantiasa berdakwah dengan sikap netralnya

yang sangat menghargai pemikiran orang lain, walaupun ia bermazhab Syafi’i dan

1 Abd. Kholid, “Corak Interpretatif Teologis Wahbah Al-Zuhaili”, Tesis, (Fakultas
Pertanian Universitas KH. A Wahab Hasbullah, 2022), 23,
http://repository.uinsby.ac.id/id/eprint/2177.

2 Abd. Kholid, “Corak Interpretatif Teologis Wahbah Al-Zuhaili”, Tesis, 23.
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menganut paham teologi Asy’ariyyah. Wahbah al-Zuhaili kemudian wafat pada
hari sore, di usianya ke 83 tahun, pada tanggal 8 Agustus 2015 di Suriah.?
2. Pendidikan dan Karir Intelektual

Pendidikan paling pertama yang didapatkan oleh al-Zuhaili dari Ayahnya,
al-Zuhaili diajarkan dasar-dasar agama Islam dan menghafalkan Al-Qur’an sejak
berusia 7 tahun, hingga ia masuk di Madrasah Ibtidaiyah sampai tahun 1946 M di
tempat ia dilahirkan. Kemudian Ayahnya menyarankan untuk melanjutkan
pendidikan di Damaskus selama 6 tahun di Tsanawiyah dan Aliyah, dan lulus
pada tahun 1952 M.> Setelahnya, al-Zuhaili melanjutkan pendidikan ke
Universitas al-Azhar dengan memasuki dua fakultas yaitu Fakultas Syariah dan
Bahasa Arab hingga ia mendapatkan ijazah B.A dari Fakultas Syariah pada tahun
1956 M, dan ijazah pendidikan tahasus (privat) dari Fakultas Bahasa Arab di
tahun 1957 M. Dan disaat bersamaan, al-Zuhaili juga mengenyam pendidikan di
Fakultas Syariah Universitas ‘Ain Syam hingga ia mendapatkan ijazah B.A pada
tahun 1957 M.°

Wahbah al-Zuhaili kemudian melanjutkan pendidikan magisternya di
Universitas Kairo selama dua tahun hingga lulus pada tahun 1959 M dengan tesis
berjudul “A/l-Zira7 i al-Siyasah al-Syari’ah wa al-Figh al-Islami’." setelah

mendapatkan gelar MA, al-Zuhaili kemudian melanjutkan program doktoralnya

% Abd. Kholid, “Corak Interpretatif Teologis Wahbah Al-Zuhaili”, Tesis, 24.

* Ade Hikmatul Arofah, “Hikmah Kisah Nabi Musa Dan Khidir Dalam Al-Qur’an (Studi
Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili)”, Tesis, (UIN SMH BANTEN, 2021), 14,
http://repository.uinbanten.ac.id/id/eprint/7634.

® Ade Hikmatul Arofah, “Hikmah Kisah Nabi Musa Dan Khidir Dalam Al-Qur’an (Studi
Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili)”, Tesis, 14.

® Abd. Kholid, “Corak Interpretatif Teologis Wahbah Al-Zuhaili”, Tesis, 24—25.

’ Ade Hikmatul Arofah, “Hikmah Kisah Nabi Musa Dan Khidir Dalam Al-Qur’an (Studi
Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili)”, Tesis, 15.
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hingga mendapatkan gelar doktoralnya dengan predikat summa cum laude pada
tahun 1963 M di bawah bimbingan Dr. Muhammad Salam Madkur, dengan
disertasi yang berjudul “Atsar al-Harb fi al-Figh al-Islami: Dirasah Muqaranah
baina al-Mazahib al-Samaniah wa al-Qanun al-Dauli al-Am” (Pengaruh Perang
dalam Fikih Islam: Studi Komparatif antara Mazhab Delapan dan Hukum
Internasional Umum).® Bahkan disertasinya ini disarankan untuk dibukukan untuk
disebar luaskan ke universitas-universitas.’

Setelah mengenyam pendidikan hingga jenjang doktoral, al-Zuhaili mulai
berkarir, pertama ia diangkat menjadi pengajar di Fakultas Syariah Universitas
Damaskus, dan terangkat menjadi ketua jurusan Figh al-Islami wa Ma0Cabi, Wakil
Dekan hingga menjadi Dekan. Setelah mengabdi selama 12 tahun, al-Zuhaili
memperoleh gelar Profesor pada tahun 1975.%° Selain mengabdi sebagai pengajar
di universitas, al-Zuhaili juga aktif dalam lembaga-lembaga riset, juga aktif
menulis karya mulai artikel hingga kitab-kitab besar, hingga Dr. Badi’ al-Sayyid
al-Lahlam menyebutkan bahwa selain jurnal-jurnal, ada sekitar 199 karya tulis
yang telah dibuat oleh Wahbah al-Zuhaili. Diantara karyanya yang terkenal
dikalangan para fugaha kontemporer ialah a/-Figh al-Islami wa Adillatuh (1984)

dan Ushul al-Figh al-Islami (1986).™

8 Abd. Kholid, “Corak Interpretatif Teologis Wahbah Al-Zuhaili”, Tesis, 25.

° Sulfanwandi, “Pemikiran Tafsir Al-Munir Fi Al-Agidah Wa Al-Syari’ah Al-Manhaj
Karya Dr.Wahbah Al-Zuhaili,” Legitimasi: Jurnal Hukum Pidana dan Politik Hukum, 10, no. 1
(2021): 71, https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/legitimasi/article/view/10518.

1% Fawa Idul Makiyah, “Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili Tentang Infaq Dalam Tafsir Al-
Munir”, Tesis, (UIN Syafir Hidayatullah Jakarta, 2018), 19,
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/44055.

1" Ade Hikmatul Arofah, “Hikmah Kisah Nabi Musa Dan Khidir Dalam Al-Qur’an (Studi
Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili)”, Tesis, 17.
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Al-Zuhaili sering menghadiri seminar-seminar internasional forum ilmiah
di negara-negara Arab, bahkan sampai ke Malaysia dan Indonesia khususnya
Nahdlatul Ulama. Selain itu, beberapa pengabdian yang dilakukan al-Zuhaili
diantaranya ialah sebagai ketua bidang fikih Islam dan aliran-alirannya di Fakultas
Syariah Universitas Damaskus, lalu menjadi ketua pusat Kontrol Muassasah Arab
Bank Islam dan ketua Komite Studi Bank Islam dan anggota Majelis Syar’i
Perbankan Islam. Kemudian pada tahun 1989 kembali menjadi ketua bidang fikih
Islam dan aliran-alirannya setelah kembali dari tugasnya di Uni Emirat Arab.
Selanjutnya sebagai pakar di bidang fikih di Mekkah, Jeddah, India, Amerika dan
Sudan, kemudian menjadi ketua jurusan Syari’ah Islamiyah di Fakultas Syariah
dan Hukum di Uni Emirat Arab, hingga menjadi dekan selama empat tahun.
Selanjutnya sebagai salah satu anggota riset peradaban Islam di Kerajaan
Yordania dan Muassasah Ahl Bait. Lalu menjadi promotor program Magister dan
Doktor di Universitas Damaskus dan Fakultas Imam al-A’uza’i di Libanon, serta
penguji tesis dan disertasi. al-Zuhaili juga pencetus pertama dalam perencanaan
pembangunan studi Fakultas Syariah di Damaskus, dan pencetus Fakultas Syariah
dan Hukum jurusan Syariah di Emirat Arab dan Institut Islam di Suriah tahun
1999 M. Pernah menjadi ketua komite Kebudayaan tertinggi dan komite
manuskrip di Universitas Emirat, dan menjadi khatib di Masjid al-Usmani di
Damaskus, serta di Masjid al-lmam di Dir Atiyah pada musim panas.** Selain
yang telah dipaparkan, masih banyak lagi jabatan atau pekerjaan yang pernah di

pegang oleh Wahbah al-Zuhaili.

12 Abd. Kholid, “Corak Interpretatif Teologis Wahbah Al-Zuhaili”, Tesis 26-27.
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Besarnya semangat al-Zuhaili dalam menuntut ilmu membuatnya berguru
kemana-mana, sehingga ia memiliki banyak guru, diantaranya Syaikh Dr. Abd ar-
Rahman Taj, Syaikh Ali Muhammad al-Khafif, Syaikh Mahmud Abd ad-Daim,
Syaikh Abd al-Ghani Abd al-Khalig, Syaikh Mustafa Abd al-Khalig, Syaikh Abd
Maraziqi, Syaikh Zhawahir asy-Syafi’i, Syaikh Mustafa Mujahid, Syaikh
Muhammad Salam Madkur, Syaikh Muhammad Hafiz Ghanim, Syaikh
Muhammad Hasyim al-Khatib asy-Syafi’i, seorang ulama fikih yang menjadi
khatib tetap di Masjid al-Umawi dan salah satu pendiri Jamiyah at-Tahzib wa at-
Ta’lim di Damaskus. Kemudian Syaikh Abd Ar-Razaq al-Himshy, seorang ulama
fikih, serta sebagai mufti di Suriah pada tahun 1963 M. Syaikh Hasan asy-Syati,
seorang ulama fikih Hanbali dan merupakan rektor pertama Universitas
Damaskus. Syaikh Muhammad Lithfi al-Fayyumi merupakan seorang ulama fikih
Syafi’i dan seorang aktifis pendiri lkatan Ulama di Damaskus. Syaikh Mahmud
ar-Rankusi Ba’yun merupakan direktur Dar al-Hadis al-Asyrafiyah. Syaikh
Muhammad Abu Zahra, seorang ulama terkenal di Mesir yang banyak
mempengaruhi pemikiran Wahbah al-Zuhaili, dan memiliki kitab Tafsir az-
Zuhrah, serta Syaikh Mahmud Syaltut merupakan seorang Syaikh di al-Azhar,
dan tokoh pembaru bidang keislaman dan pendidikan.*®

Begitu banyaknya guru atau ulama tempat al-Zuhaili menimbah ilmu dari
segala bidang sehingga yang dapat penulis sebutkan di atas hanya sebagian
kecilnya saja. Memiliki banyak guru dengan latar belakang pendidikan dan

keadaan sosial yang tentu semuanya tidak sama, membuat al-Zuhaili menjadi

B3 Sulfanwandi, “Pemikiran Tafsir Al-Munir Fi Al-Agidah Wa Al-Syari’ah Al-Manhaj
Karya Dr.Wahbah Al-Zuhaili”, 72.
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seorang Yyang juga dikenal sangat moderat, tidak fanatik terhadap
pemahaman/pemikiran sendiri ataupun aliran yang dianut, bahkan ia mendukung
adanya demokrasi Islam, hak asasi manusia (HAM), hingga kebebasan.'*

Selain guru dan karya yang sangat banyak, al-Zuhaili juga memiliki
banyak murid. Diantara banyaknya murid al-Zuhaili, yang cukup terkenal ialah
Muhmmad Na’im Yasin, Muhammad Faruq Hamdan, ‘Abd Al-Latif Farfur,
‘Abdul al-Satar Abu Ghadah, Muhammad Abu Lail yang merupakan putra dari al-
Zuhaili.?

Para guru dari Wahbah al-Zuhaili tentu memberi pengaruh pada pemikiran
yang akan dan telah tertuang pada karya-karyanya, begitupun para muridnya akan
mewarisi pola pemikiran Wahbah al-Zuhaili.

3. Karya-karya Wahbah al-Zuhaili

Selain memiliki banyak guru, al-Zuhaili juga telah menghasilkan sangat
banyak karya, bahkan Dr. Badi’ al-Sayyid al-Lahlam menyebut al-Zuhaili seperti
Imam al-Suyuti. Berikut beberapa karya al-Zuhaili di berbagai bidang keilmuan,
di bidang fikih dan usul al-figh diantaranya Afar al-Harb fi al-Figh al-Islami
Dirasah Muqaranah, terbit di Damaskus oleh Dar al-Fikr tahun 1963 M, A/- Wasit
fi Usul al-Figh, terbit Damaskus oleh Universitas Damaskus tahun 1966 M, Al-
Figh al-Islami fi Uslub al-Jadid, terbit di Damaskus oleh Maktabah al-Hadisah

tahun 1967 M, Nazariyyat al-Darurah al-Syari’iyah, terbit di Damaskus oleh

Y Ummul Aiman, “Metode Penafsiran Wahbah Al-Zuhaili: Kajian Al-Tafsir Al-Munir”,
Migot: Jurnal Hmu-ilmu Keislaman 36, no. 1 (2016): 4,
http://jurnalmigotojs.uinsu.ac.id/index.php/jurnalmiqot/article/view/106.

> Mokhamad Sukron, “Tafsir Wahbah Al-Zuhaili Analisis Pendekatan, Metodologi, Dan
Corak Tafsir Al-Munir Terhadap Ayat Poligami”, Tajdid: Jurnal Pemikiran Keislaman dan
Kemanusiaan 2, no. 1 (2018): 264,
http://ejournal.iaimbima.ac.id/index.php/tajdid/article/view/100.
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Maktabah al-Farabi tahun 1969 M, A/-Usul al-‘Ammah Ii Wahdah al-Din al-Hagq,
terbit di Damaskus oleh Maktabah al-Abbasiyah tahun 1972 M, Al-Figh a/-Islami
wa Adillahtuh, terbit di Damaskus oleh Dar al-Fikr tahun 1984 M, Usu/ al-Figh
al-Islami, terbit di Damaskus oleh Dar al-Fikr tahun 1968 M, Al-Ijtihad al-Figh
al-Hadif, terbit di Damaskus oleh Dar al-Maktabah tahun 1997 M, Al-‘Urf wa al-
‘Adah, terbit di Damaskus oleh Dar al-Maktabah tahun 1997 M, Usu/ al-Figh al-
Hanafi, terbit di Damaskus oleh Dar al-Maktabah tahun 2001 M, Idarah al-Wakf
al-Khair, terbit di Damaskus oleh Dar al-Maktabah tahun 1998 M, dan lainnya.®
Kemudian pada bidang hadis diantaranya A/-Asas wa al-Masadir al-Ijtihad al-
Mustarikat Baina al-Sunnah wa al-Syi’ah, terbit di Damaskus oleh Dar al-
Maktabah tahun 1996 M, A/-Taqlid 17 al-Mabahib al-Islamiyah ‘Inda al-Sunnah
wa al-Syi ah, terbit di Damaskus oleh Dar al-Maktabah tahun 1996 M, Manhaj al-
Da’wah fi al-Sirah al-Nabawiyah, Damaskus: Dar al-Maktabah tahun 2000 M, Al-
Sunnah al-Nabawiyah, terbit di Damaskus oleh Dar al-Maktabah tahun 1997 M,
dan lainnya.*” Adapun di bidang sosial dan budaya A/-‘Alagah al-Daulah fi al-
Islam, terbit di Beirut oleh Muassasah al-Risalah tahun 1981 M, A/-Islam al-Din
al-Jihad Ii al- ‘Udwan, terbit di Libya oleh Tripoli tahun 1990 M, Hagq al-Huriyyah
fi al-‘Alam, terbit di Damsyiq oleh Dar al-Maktabah tahun 2000 M, A/-Islam wa
Usul al-Hadarah al-Insaniyah, terbit di Damaskus oleh Dar al-Maktabah tahun
2001 M, dan lainnya.'® Lalu di bidang sejarah, Wahbah al-Zuhaili menulis Al-

Mujaddid Jamal al-Din al-Afghani, terbit di Damaskus oleh Dar al-Maktabah

16 Abd. Kholid, “Corak Interpretatif Teologis Wahbah Al-Zuhaili”, Tesis, 30-31.
7 Abd. Kholid, “Corak Interpretatif Teologis Wahbah Al-Zuhaili”, Tesis, 32.
'8 Abd. Kholid, “Corak Interpretatif Teologis Wahbah Al-Zuhaili”, Tesis, 32-33.
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tahun 1986 M.'® Pada bidang al-Qur'an dan ulum al-Qur'an A/-Qissah al-
Qur’aniyah Hidayah wa Bayan, terbit di Damaskus oleh Dar al-Khair tahun 1992
M, Al-Qayyim al-Insaniyah fi Al-Qur’an al-Karim, terbit di Damaskus oleh Dar
al-Maktabah tahun 2000 M, A/-insan fi Al-Qur’an, terbit di Damaskus oleh Dar
al-Maktabah tahun 2001 M, tafsir a/-Wajiz, tafsir al-Wasit.?® Tafsir al-Wasit ini
terdiri dari 3 jilid yang berisikan presentasi-presentasi al-Zuhaili selama menjadi
pemateri dimedia massa yang ia lakukan setiap hari kecuali Jumat, selama 7 tahun
(1992-1998). Tidak seperti tafsir al-Wajiz, penjelasan tafsir ini sudah tersusun
dengan tema-tema di setiap surahnya, juga dicantumkan asbabun nuzul ayat,
menggunakan sumber penafsiran yang banyak digunakan para ulama tafsir dan
menghindari israiliyat. Tafsir al-Wasit dicetak pada tahun 1421 H/2001 M oleh
Dar al-Fikr Damaskus?®, serta tafsir a/-Munir.

Tafsir al-Munir ini merupakan salah satu karya al-Zuhaili yang sangat
terkenal. Perbandingan antara dua tafsir yang sebelumnya terlihat jelas. Dengan
judul asli al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhayj,
penjelasan dalam tafsir ini lebih lengkap, ayat-ayat al-Qur’an dikaji dari segala
aspek, seperti balagha, i 'rab, keterkaitan ayat satu dengan yang lainnya, asbabun
nuzul dan aspek lainnya. Pertama kali diterbitkan oleh Dar al-Fikr Beirut Libanon
18 jilid dan Dar al-Fikr Damaskus pada tahun 1411 H/1991 M sebanyak 16 jilid.?
Adapun kelebihan dari tafsir a/-Munir ialah al-Zuhaili sangat berhati-hati dalam

menjelaskan kandungan dari ayat Al-Qur’an, menafsirkan makna lafaz sesuai

9 Abd. Kholid, “Corak Interpretatif Teologis Wahbah Al-Zuhaili”, Tesis, 33.
20 Abd. Kholid, “Corak Interpretatif Teologis Wahbah Al-Zuhaili”, Tesis, 31-32.
21 Abd. Kholid, “Corak Interpretatif Teologis Wahbah Al-Zuhaili”, Tesis, 34-35.
22 Abd. Kholid, “Corak Interpretatif Teologis Wahbah Al-Zuhaili”, Tesis, 35.
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tuntututan ayat tersebut dengan menggunakan metode tahlili dan maudu’i. Dan
memberi bagian khusus ayat-ayat kisah Nabi maupun kejadian-kejadian besar
dalam sejarah Islam, walaupun penyajiannya berulang tapi dengan bahasa dan
tujuan yang berdeda-beda, dan masih banyak karya lainnya.?® Kitab tafsir al-
Munir ialah salah satu tafsir yang monumental hingga saat ini, karena sistematika
isinya yang mudah dipahami bahkan mungkin oleh orang awam.

B. Tafsir AI-Munir

1. Tujuan dan Latar Belakang Penulisan Tafsir

At-TafSir al-Munir fi al- ‘Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj merupakan
judul asli dari tafsir a/-Munir karya Wahbah al-Zuhaili yang pertama kali dicetak
oleh Dar al-Fikr Damaskus sebanyak 16 jilid pada tahun 1991 M, sedangkan versi
terjemahannya diterbitkan oleh Gema Insani Jakarta pada tahun 2013 sebanyak 15
jilid dan telah tersebar ke berbagai Negara seperti Malaysia, Indonesia.?

Tafsir a/l-Munir merupakan salah satu kitab tafsir di era modern yang
penafsirannya selalu menghubungkan dengan berbagai isu yang terjadi pada
masyarakat. Menurut al-Zuhaili, al-Qur’an sangat erat kaitannya dengan
kebutuhan hidup dan tuntutan-tuntutan kebudayaan serta pendidikan. Jadi, sebagai
sumber utama, al-Qur’an tidak akan kehabisan informasi untuk ilmu pengetahuan
dan kebudayaan. Wahbah al-Zuhaili menyatakan alasan ia menulis tafsir a/-Munir

ialah karena kekagumannya terhadap al-Qur’an yang merupakan satu-satunya

2 Ummul Aiman, “Metode Penafsiran Wahbah Al-Zuhayli: Kajian Al-Tafsir Al-Munir”,
13.
2 Abd. Kholid, “Corak Interpretatif Teologis Wahbah Al-Zuhaili”, Tesis, 35.
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kitab yang sempurna, menginspirasi di berbagai hal.”® Pada bagian pengantar
kitab tafsir a/-Munir, al-Zuhaili ingin menciptakan ikatan ilmiah antara al-Qur’an
dengan umat manusia, khususnya umat muslim. Karena itu al-Zuhaili
menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dengan makna yang lebih luas, utamanya ayat-
ayat hukum agar tujuan Allah Swt. menurunkan al-Qur’an terealisasi, tidak hanya
sekedar sebagai hujjah untuk kepentingan pribadi ataupun kelompok tertentu.?
Menurut al-Zuhaili, al-Qur’an merupakan seruan yang berlandaskan ilmu
pengetahuan yang benar dan eksperimen yang menjadi anugerah bagi umat
manusia secara global. Seruan al-Qur’an tidak sekedar spiritual saja tetapi
merupakan seruan realistis yang meliputi ikatan antara rohani dan materi, dengan
mengambil manfaat untuk berinovasi agar kembali memberi manfaat bagi seluruh
makhluk dan alam.?” Sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. Al-Bagarah/2:

29,

&

O T R R T 77.’1::4’/.’/, P
)A) f)wcuu@wfw\él&ﬂ\f@fj\)\@ VN

S‘\ \b_ 0
fz& B

d.k,
Terjemahnya:

“Dialah (Allah) yang menciptakan segala yang ada di bumi untukmu
kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakannya menjadi
tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.”?®

> Ade Hikmatul Arofah, “Hikmah Kisah Nabi Musa Dan Khidir Dalam Al-Qur’an (Studi
Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Al-Zuhaili)”, Tesis, 28-29.

% Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani dkk dengan Judul Tafsir Al-Munir : Agidah, Syariah
Dan Manhaj, Jilid 1, xv—xvi.

" Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Agidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani dkk dengan Judul Tafsir Al-Munir : Aqidah, Syariah
Dan Manhaj, Jilid 1, xvi—xvii.

%8 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, 5.
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Melalui tafsir al-Munir, al-Zuhaili ingin membantu umat manusia,
khususnya umat muslim agar merenungi kandungan ayat-ayat al-Qur’an, dan
diharapkan tujuan ini juga ada pada para mufasir lainnya.?®

Wahbah al-Zuhaili sangat memperhatikan dan memikirkan posisi orang-
orang awam yang ingin belajar memahami makna-makna ayat al-Qur’an,
sehingga al-Zuhaili menganjurkan kepada para mufasir lainnya agar juga
memikirkan posisi orang-orang awam jika ingin membuat/menulis kitab tafsir.
Hal ini dianjurkan agar umat Islam yang masih awam dapat dengan mudah
memahami dan senantiasa dalam ikatan ilmiah dengan al-Qur’an.

2. Metode Penulisan Tafsir

Wahbah al-Zuhaili menyatakan pada bagian pengantar tafsir a/-Munir
bahwa ia menggunakan sumber penafsiran dengan metode ma tur yaitu riwayat
dari Nabi dan perkataan para sal/afus salih dan ma’qul yaitu pendapat para ulama
yang sesuai kaidah-kaidah yang telah diakui secara luas. Yang terpenting menurut
al-Zuhaili ialah; pertama, penjelasan Nabi yang shahih tentang makna kalimat,
konteks ayat, asbabun nuzul, dan pendapat para ulama yang ahli pada bidangnya;
kedua, memperhatikan bahasa yang digunakan yaitu bahasa Arab yang membuat
ayat-ayat al-Qur’an menjadi sempurna dan kaya akan makna serta metode; dan
ketiga, mengambil pendapat dari buku-buku tafsir tapi yang sesuai dengan kaidah

dan magqasid syariat.*

» Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani dkk dengan Judul Tafsir Al-Munir : Agidah, Syariah
Dan Manhaj, Jilid 1, xvii.

% Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqgidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani dkk dengan Judul Tafsir Al-Munir : Aqidah, Syariah
Dan Manhaj, Jilid 1, xiv.



S7

Adapun kerangka dalam penulisan tafsir a/-Munir, al-Zuhaili memberikan

ringkasan sebagai berikut:*

a.

b.

Ayat al-Qur’an di kelompokkan dalam satu tema dengan judul-judul penjelas.
Memberikan penjelasan makna atau kandungan setiap surah secara
keseluruhan.

Memberikan penjelasan dari segi kebahasaannya.

Mencantumkan asbabun nuzul ayat yang bersumber dari riwayat yang paling
shahih saja, memaparkan kisah para Nabi dan kejadian-kejadian penting dalam
sejarah Islam.

Menafsirkan serta menjelaskannya.

Hukum-hukum yang diambil dari ayat al-Qur’an itu sendiri.

Memberikan penjelasan dari segi i’rab dan balagha, namun menggunakan
istilah-istilah yang mudah dipahami oleh orang-orang kurang paham tentang
aspek tersebut.

Adapun pola penyajian penafsiran ayat al-Qur’an, al-Zuhaili menggunakan

pola modern, yaitu metode tahlili dan berusaha menerapkan metode maudu’i

dalam penafsirannya. Metode rah/ili (analisis) ialah menjelaskan ayat-ayat dari

keseluruhan aspeknya, dimana penyajiannya pun sesuai mushafi dari surah al-

Fatihah hingga al-Nas. al-Zuhaili menjelaskan makna secara global pada tiap

surah, alasan nama dari surah hingga keutamaan surah tersebut. Kemudian al-

Zuhaili juga menerapkan metode maudu’i (tematik) yaitu menafsirkan ayat-ayat

' Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqgidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,

Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani dkk dengan Judul Tafsir Al-Munir : Agidah, Syariah
Dan Manhaj, Jilid 1, xviii.
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dari berbagai surah maupun dalam satu surah, lalu menyatukannya dalam satu
tema tertentu yang mewakili makna ayat-ayat tersebut.

Amir Faishol Fath yang dikutip oleh Ummul Aiman dalam jurnalnya yang
berjudul “Metode Penafsiran Wahbah al-Zuhaili: Kajian al-Tafsir al-Munir’
menyatakan bahwa al-Zuhaili ialah mufassir yang mementingkan kesatuan untuk
memahami kandungan ayat al-Qur’an, karena ayat-ayat al-Qur’an saling
menafsirkan dan menyempurnakan sehingga al-Zuhaili sangat berusaha
menerapkan tafsir maudi’i>> metode maudir’7 juga relevan untuk kondisi masa
sekarang dimana orang-orang selalu menginginkan hal-hal yang instan, sehingga
dengan menggunakan metode maudu’i, hubungan antara umat manusia dan al-
Qur’an tetap tercipta seperti tujuan utama Wahbah al-Zuhaili menulis tafsir a/-

Mounir.

3. Corak Penafsiran

Perkembangan penafsiran dari masa klasik hingga masa sekarang sangat
pesat. Yang awalnya hanya menafsirkan dengan riwayat dari Nabi dan para
salafus salih (ma’tur), Kkini berkembang dengan menggunakan nalar atau
pemikiran para mufassir itu sendiri yang sesuai kaidah dan latar belakang disiplin
ilmu masing-masing. Hal ini menjadi pengaruh besar terhadap corak Kitab
tafsirnya.

Melihat latar belakang keilmuan seorang Wahbah al-Zuhaili yang

menekuni bidang hukum dan juga bahasa Arab, dapat disimpulkan bahwa corak

2 Ummul Aiman, “Metode Penafsiran Wahbah Al-Zuhayli: Kajian Al-Tafsir Al-Munir”,
10-11.
3 Ummul Aiman, “Metode Penafsiran Wahbah Al-Zuhayli: Kajian Al-Tafsir Al-Munir”, 9.
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atau nuansa (lawn) pada tafsir a/-Munir terdapat corak fikih yang dominan, dan
juga mengandung corak sastra, budaya dan kemasyarakatan yang biasa disebut
corak adabi ijtima’i.

Corak adabi ijtima’i ialah corak yang menafsirkan ayat al-Qur’an dan
mengaitkannya dengan kondisi masyarakat yang kemudian menjelaskan solusinya
dengan bahasa yang indah dan mudah dipahami.** Kedua corak ini sangat relevan
dengan tujuan al-Zuhaili menulis tafsir a/-Munir, agar terjalinnya ikatan ilmiah
antara umat manusia keseluruhan dengan kitab suci al-Qur’an.

4. Rujukan Tafsir al-Munir

Selain kedua kitab ensiklopedianya yaitu Usul al-Figh al-Islami (2 jilid)
dan al-Figh al-Islami wa Adillahtuh (11 jilid) yang ia tulis sebelum tafsir al/-
Munir, Wahbah al-Zuhaili juga merujuk pada kitab-kitab maupun literatur lainnya
dari ulama terdahulu sebagai penunjangnya. Pada bidang tafsir Ahkam Al-Qur’an
karya al-Jassas, A/-Kasyaf karya Imam Zamakhsyari, A/-Jami’ Ii Ahkam Al-
Qur’an karya Al-Qurtubi, Tafsir Az-Tabary karya Abu Ja’far Muhammad bin
Jarir at-Tabari, A¢-Tafsir al-Kabir karya Imam Fakhruddin ar-Razi, 7afsir al-
Alusi karya Imam Abu Hayyan Muhammad bin Yusuf, 7Tafsir Ibnu Kasir karya
Ismail bin ‘Umar bin Kasir, dan kitab tafsir lainnya.*® Kemudian di bidang ulum
al-Qur’an, Wahbah al-Zuhaili merujuk pada A/-/tgan karya Imam Suyuti,
Mabahif i ‘Ulum Al-Qur’an Karya Subhi Salih, Lubab an-Nuqul fi Asbab an-

Nuzul karya Imam Suyuti, Asbab an-Nuzul Karya al-Wahidi, /’jaz Al-Qur’an

¥ Ummul Aiman, “Metode Penafsiran Wahbah Al-Zuhayli: Kajian Al-Tafsir Al-Munir”,
19.

% Fawa Idul Makiyah, “Penafsiran Wahbah Al-Zuhaili Tentang Infaq Dalam Tafsir Al-
Munir”, Tesis, 24.
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karya Imam Bagilani.®*® Adapun di bidang hadis, Wahbah al-Zuhaili
menggunakan Kutub al-Tis ah yaitu Sahih al-Bukhari karya Muhammad bin
Isma’il bin Ibrahim al-Bukhari, Sahih Muslim karya Muslim bin Hajjaj Abu al-
Husain, A/-Mustadrak al-Jami‘ul al-Sahih kKarya Imam Hakim, Ad-Dala’il an-
Nubuwwah karya Imam Baihagqi, Sunan 77rmizi karya Muhammad bin ‘Isa Abu
Saurah at-Tirmizi, Musnad Ahmad bin Hanbal, Sunan lbnu Majah karya Abu
‘Abdillah bin Muhammad bin Yazid al-Qazwaini, Sunan Abi Dawud Karya
Sulaiman bin Asy’ast bin Syadad, dan Sunan an-Nasai karya Ahmad bin Syu‘aib
Abu ‘Abd ar-Rahman an-Nasai.’’ Kemudian di bidang usu/ figh, al-Zuhaili
menggunakan Bidayat al-Mujtahid karya Ibnu Rusyd al-Hafidz, Al-Figh al-Islami
wa Adillatuh karya Wahbah al-Zuhaili, Usul al-Figh al-Islami karya Wahbah al-
Zuhaili, Ar-Risalah karya Imam Syafi‘i, dan A/-Mustata karya Imam al-
Ghazali.*®

Pada bidang Teologi, Wahbah al-Zuhaili merujuk pada Al-Kafi karya
Muhammad bin Ya’qub, Asy-Syafi Syarh Usu/ al-Kafi karya ‘Abdullah
Mudhaffar, dan /hya ‘Ulum ad-Din karya Imam al-Ghazali.* Kemudian pada

bidang Lughat (Kosa Kata), rujukan Wahbah al-Zuhaili ialah Mufradat ar-Raghib

% Fawa Idul Makiyah, “Penafsiran Wahbah Al-Zuhaili Tentang Infaq Dalam Tafsir Al-
Munir”, Tesis, 25.

% Fawa Idul Makiyah, “Penafsiran Wahbah Al-Zuhaili Tentang Infagq Dalam Tafsir Al-
Munir”, Tesis, 25.

% Fawa Idul Makiyah, “Penafsiran Wahbah Al-Zuhaili Tentang Infagq Dalam Tafsir Al-
Munir”, Tesis, 25.

% Fawa Idul Makiyah, “Penafsiran Wahbah Al-Zuhaili Tentang Infaq Dalam Tafsir Al-
Munir”, Tesis, 25—-26.
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karya al-Asfihani, Al-Furug karya al-Qirafi, dan Lisan al- ‘4rab karya lbnu al-
Mansyur.*°

Kitab-kitab yang peneliti sebutkan sebelumnya merupakan sebagian kecil
dari literatur-literatur yang menjadi rujukan Wahbah al-Zuhaili dalam menulis dan
menyusun tafsir a/-Munir, dan tentu masih banyak lagi rujukan lainnya yang

belum peneliti paparkan.

0 Fawa Idul Makiyah, “Penafsiran Wahbah Al-Zuhaili Tentang Infaq Dalam Tafsir Al-
Munir”, Tesis, 26.
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GAMBARAN UMUM AL-MA‘RUF

A. Al-Ma‘rufdalam Al-Qur’an

1. Definisi A/-Ma ‘rufMenurut Bahasa dan Istilah

Kata a/-ma ‘ruf merupakan isim maf ul yang berasal dari kata arafa —
yatafu — ma‘riaf (BPyme —3 8 — ) artinya mengetahui, sedang
mengetahui, diketahui.® Ada beberapa kata yang serumpun dengan a/-ma ‘rifyang
juga berasal dari kata kerja arafa, salah satunya ialah kata urf yang artinya adat
kebiasaan.? Adapun bentuk musanna ada dua yaitu obju dan U-JJ-’U’ kemudian
bentuk jamaknya ialah df:,u dan &b

Istilah secara umum a/-ma ‘ruf dikonotasikan sebagai suatu kebaikan yang
telah dikenal baik dan dipahami dalam sebuah masyarakat, karena bersifat lokal
yang berdasar pada akal sehat dan syariat/agama. Kemudian berdasarkan leksikal,
makna al-ma‘ruf menunjuk pada mengatur urusan, mengaku, memperkenalkan,
mendefinisikan, tidak samar, mengetahui.® Kemudian terdapat definisi lain yaitu

kebaikan-kebaikan yang dikenal, disukai hingga jiwa menjadi tenang dengan hal

tersebut.”

! Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Cet. 25; Surabaya:
Pustaka Progresif, 2002), 921.

2 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosa Kata Jilid 1 A-J, 30.

% Haeriyyah and Ahmad Muhajid, “A/-Ma‘raf Dalam Al-Qur’an (Tinjauan Semantik)”,
Nady Al-Adab: Jurnal Bahasa Arab 18, no. 1 (2021): 145,
https://journal.unhas.ac.id/index.php/naa/article/view/13923.

* Ganjar Alamsyah, Aam Abdussalam, and Munawar Rahmat, “Konsep Ma’ruf Dalam Al-
Qur’an Dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Agama Islam” 9, no. 1 (2022): 66,
https://ejournal.upi.edu/index.php/tarbawy/article/view/41396.
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Konsep al-ma‘ruf yang sangat berkaitan dengan masyarakat dapat
dipahami bahwa wujud dari a/-ma ‘ruf bisa saja berbeda-beda sesuai pandangan
suatu kelompok masyarakat, karena setiap kelompok masyarakat memiliki
pandangan, pola kebiasaan masing-masing. Bahkan Ibnu Mugaffa menyatakan
bahwah jika al-ma‘ruf sudah jarang atau tidak dilakukan maka dapat menjadi
kemungkaran, dan sebaliknya, jika kemungkaran sudah biasa terlihat dan

dilakukan maka dapat menjadi ma ruf’

2. Definisi A/-Ma ‘rufMenurut Para Ulama

Al-ma‘ruf'telah dijelaskan oleh para mufassir dalam kitab tafsir masing-
masing. Salah satunya ialah Quraish Shihab yang menyatakan bahwa a/-ma ‘ruf
merupakan nilai-nilai luhur yang telah ada sejak dulu dan juga berupa adat istiadat
yang diketahui dan diakui dengan baik dalam suatu masyarakat selama tidak
bertentangan dengan syariat.® Konsep a/-ma‘ruf merupakan wadah yang dapat
menampung perubahan nilai-nilai dalam perkembangan masyarakat yang positif,
agar al-Qur’an tidak terkesan memaksakan ajarannya, tapi al-Qur’an akan dikenal
ajaran yang juga sesuai fitrah manusia.’

Buya Hamka juga menjelaskan, a/-ma‘ruf ialah perbuatan baik yang

dipuji, dapat dipahami dan diterima masyarakat, karena berpikir bahwa perbuatan

> M. Galib, “Memahami Nilai-Nilai Kultural Masyarakat Sebagai Wadah Dakwah
(Perspektif ~ Al-Qur’an)”,  Sulesana 11, no. 1 (2017): 24, http://journal.uin-
alauddin.ac.id/index.php/sls/article/view/3545.

® Mira Fauziah, “Konsep Kebaikan Dalam Perspektif Dakwah,” Al-Idarah : Jurnal
Manajemen Dan Administrasi Islam 3, no. 1 (2019): 84,
http://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=1617005&val=10396 &title=KONSE
P KEBAIKAN DALAM PERSPEKTIF DAKWAH.

" M. Galib, “Memahami Nilai-Nilai Kultural Masyarakat Sebagai Wadah Dakwah
(Perspektif Al-Qur’an)”, 24.
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tersebut sudah sepatutnya dilakukan.® Adapun al-Maragi memaknai al-ma ‘ruf
sebagai segala sesuatu yang dianggap baik berdasarkan pada akal sehat dan
syara’.

Ibnu Mansyur mengatakan bahwa a/-ma‘ruf ialah semua hal yang
mendekatkan diri kepada Allah Swt. berupa perbuatan baik terhadap manusia dan
yang diperintahkan oleh syara’. Al-Hamdani juga mengartikan a/-ma ‘ruf sebagai
kebaikan berupa kemasyarakatan, ekonomi, akhlak, dan agidah. Asyarie dan
Yusuf kemudian mengkonotasikan a/-ma‘ruf menjadi lebih luas, mencakup
berbuat baik kepada sesama manusia, berlomba dalam berbuat dan mengatakan
sesuatu yang baik dan benar.’ Adapun al-Qadi ‘Abdul Jabbar mengatakan, a/-
ma ‘rufmerujuk pada suatu hal yang diketahui kebaikannya atau terdapat petunjuk
bahwa hal tersebut baik.'°

Para ulama mengkonotasikan istilah a/-ma‘ruf tidak jauh beda. Pada
umumnya istilah ini berarti kebajikan/kebaikan yang telah biasa dilakukan,
adapun kebaikan yang lebih spesifik tergantung pada konteks ayat.

3. Derivasi A/-Ma‘rufdalam Al-Qur’an

Penyebutan kata a/-ma ‘ruf dengan beberapa perubahan bentuknya dalam

Al-Qur’an ialah sebanyak 39 kali pada 36 ayat dalam 12 surah. Adapun perubahan

kata serta ayatnya dapat dilihat pada tabel berikut.™

8 Mira Fauziah, “Konsep Kebaikan Dalam Perspektif Dakwah”, 84.

% Haeriyyah and Muhajid, “ A/-Ma ‘ruf Dalam Al-Qur’an (Tinjauan Semantik)”, 145-146.

19 M. Galib, “Memahami Nilai-Nilai Kultural Masyarakat Sebagai Wadah Dakwah
(Perspektif Al-Qur’an)”, 23.

1 Muhammad Fua’ad ’Abd. Al-Bagi, Mu’jam Al-Mufaharas Li A/-Fazl Al-Qur’an Al-
Karim, 873.
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No Derivasi Jenis Jumlah Terdapat Pada
al-ma‘ruf Kata
1 e Isim 32 kali QS. Al-Baqgarah/2: 178,
s maful 180, 228, 229, 231, 232,
233, 234, 236, 240, 241,
dan 263.
QS. Ali ‘Imran/3: 104,
110, dan 114.
QS. Al-Nisa’/4: 6, 19,
25, dan 114.
QS. Al-A’rafl7: 157.
QS. Al-Taubah/9: 67, 71,
dan 112.
QS. Al-Haj/22: 41.
QS. Lugman/31: 17.
QS. Muhammad/47: 21.
QS. Al-Mumtahanah/60:
12.
QS. Al-Talag/65: 2 dan
6.
2 T sen Isim 6 kali QS. Al-Baqarah/2: 235.
By e : L
maf ul QS. Al-Nisa’/4: 5 dan 8.
QS. Lugman/31: 15
QS. Al-Ahzab/33: 6 dan
32.
3 :‘;ji»;;’ Isim 1 kali QS. Al-Nur/24: 53.
maf ul

Tabel 3.1 Derivasi Kata al-Ma‘ruf’

Tabel 3.1 di atas menunjukkan bahwa terdapat tiga bentuk a/-ma ‘ruf’'yang

terdapat dalam al-Qur’an. Bentuk yang paling banyak digunakan ialah bentuk

d)}u sebanyak tiga puluh dua kali dalam sepuluh surah, kemudian bentuk

\5)3;; yang digunakan hanya enam kali dalam empat surah, dan bentuk Ré;j.;;
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digunakan hanya sekali dalam surah al-Nur. Masing-masing bentuk dari a/-ma ‘ruf

tersebut berkonotasi pada satu hal, berikut pembahasannya.

B. Bentuk-bentuk A/-Ma‘rufdalam Al-Qur’an

1. Al-Ma‘rufdalam Perbuatan

Kata a/-ma‘ruf yang dominannya berkonotasi pada suatu perbuatan atau

berupa tindakan ialah d)}u Seperti yang terdapat pada QS. Al-Baqarah/2: 233

JSUSING ?@4)\ 281351 A 8 ol A e 2005
55}5\55 /({\SBJL/@}\} \-é*'-* \“M“K\!ujﬁ\éﬁ wew
éﬁ;%)jﬁsjwdb 5 52 NG 1515) 56 b Fr el g5 m,
;,m\ G r*.u 13) M C\*’ NE rmj\ i 3 u\)w

s G5k 0, 0 1 eyl 1,585 sy pacly

Terjemahnya:

“dan Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh,
bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah
menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang
tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita
karena anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita) karena anaknya.
Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila keduanya ingin
menyapih dengan persetujuan dan permusyawaratan antara keduanya, maka
tidak ada dosa atas kedua. Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada
orang lain, maka tidak ada dosa bagi mu memberikan pembayaran dengan
cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. »12

12 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, 38.
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Pada tafsir a/-Munir, ayat%gjjxj\i &Z}S} :,25) 3 A ;jjﬂ\ L}éj dijelaskan
bahwa suami diwajibkan menafkahi, mencukupi sandang pangan istri yang sedang
menyusui anaknya, karena demi kesejahteraan sang anak. Dan jika ibu dari anak
tidak bisa menyusui anaknya maka terdapat solusi pada lanjutan ayat yaitu
mencari wanita lain yang dapat menjadi ibu susuan sang anak, kemudian sebagai
tanda jasanya kedua orangtua anak memberikan upah dengan sepatutnya. Pada
kalimat _g)j.xﬂ\i rfiﬁi\\ G rfiJ/.:, \3\, 5i/ ma‘rafi maksudnya disini ialah
memberikan upah dengan hati yang lapang, yang sesuai rata-rata upah yang
berlaku ditiap zaman dan daerah.™® Sebelum menjelaskan makna a/-ma rif pada
ayat ini, Al-Zuhaili memaparkan hubungan ayat ini dengan ayat sebelumnya
mengenai hukum perceraian diantara suami dan istri yang kemudian memiliki
anak, maka ayat ini memberikan solusi untuk keduanya, bahkan Al-Zuhaili
mengatakan ayat ini merupakan wasiat untuk sang ibu demi kesejahteraan sang
anak. Ayat ini merupakan salah satu solusi bagi suami istri dalam mengurus anak,
terutama yang masih menyusu pada ibunya.

Kemudian dalam tafsir a/-Tabari makna: <2 ;}Ab dengan layak
sebagaimana yang diperintahkan sebab Allah mengetahui masing-masing keadaan
semua ciptaan-Nya, baik yang kaya dan miskin ataupun yang lapang dan susah,

maka Allah memerintahkan supaya memberi nafkah sesuai dengan kemampuan

3 Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Agidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhajb,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 1 (A/-Fatihah - Al-Bagarah) Juz 1 & 2, 564-573.
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masing-masing.** Adapun makna ma 7ufi pada kalimat ‘fﬁj’“ﬂ\i r?gf\ G jalah
dengan cara yang baik dan pantas serta tidak berbuat zalim kepada mereka (ibu
susuan).™ Jadi maksud kata ma 7ifi ialah suatu kebaikan.

Penafsiran a/-Tabari terhadap kata ma’rufi dimaknakan sebagai hal-hal
yang telah biasa dilakukan atau yang seharusnya dilakukan oleh orang-orang, dan
dalam konteks ayat ini ialah menafkahi dan memberikan upah sesuai rata-rata
upah pada suatu daerah, seperti halnya penafsiran al-Zuhaili. Tindakan ini agar
tidak menimbulkan kezaliman antara kedua pihak, dan hubungan silaturahmi tetap
terjalin.

2. Al-Ma‘rufdalam Perkataan
Bentuk a/-ma ‘ruf yang berkonotasi pada perkataan ialah lafaz U );u

Seperti yang terdapat pada QS. Al-Nisa’/4: 8

NG \7)75/ A T A G F N TR ”\ il s 3l
:’&’)ﬁj‘%rﬂﬁp 52 Jw—l‘j)dﬂj |55 L) > 131y

Ly e
Terjemahnya:
“Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir beberapa kerabat, anak-anak

yatim, dan orang-orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu
(sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik.”*®

1 Abu Ja’far Muhammad ibn Jarir Al-Tabari, Jami’ Al-Bayan “an Ta’wil Ayi Al-Quran
Diterj. Oleh Ahsan Askan Dengan Judul Tafsir A/-Tabari Jilid 4 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2015),
16.

> Abu Ja’far Muhammad ibn Jarir Al-Tabari, Jami’ Al-Bayan “an Ta’wil Ayi Al-Quran
Diterj. Oleh Ahsan Askan Dengan Judul Tafsir Al-Thabari Jilid 4, 59.

18 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, 77.
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Wahbah al-Zuhaili menjelaskan G}j_;i Y;fe berarti perkataan yang baik,
seperti meminta maaf kepada mereka dan mengatakan bahwa harta bagian ini
sebenarnya bukan milik mereka, akan tetapi milik anak-anak kecil yang kami asuh
tersebut. Pemberian kepada para kerabat yang bukan termasuk ahli waris, anak-
anak yatim dan orang-orang miskin ini bersifat sunnah. Namun diriwayatkan dari
Ibnu Abbas ra. bahwa memberi mereka hukumnya wajib.!’

Pada tafsir a/-Munir, dapat disimpulkan makna ma’rufan pada ayat ini
merupakan alasan berupa kata-kata maaf kepada para kerabat dan lainnya, bahkan
al-Zuhaili telah memberikan contoh yang dapat dikatakan agar tidak melukai
siapapun dan sopan. Selanjutnya al-Zuhaili memaparkan hukum dari memberikan
harta tersebut dengan memaparkan beberapa pendapat, ada yang mengatakan
wajib diberikan, namun ada juga yang mengatakan hal tersebut sunnah.

3. Al-Ma‘rufdalam Ketaatan

Kata al-ma‘ruf yang dikonotasikan pada ketaatan ialah bentuk ¥ f,u

Bentuk ini hanya terdapat pada QS. Al-Nur/24: 53

5.

‘\.\S\Q\ujj;&‘\;&wv& Jz,j )"/\J\S)_@Lu\.}?w\; }”\j
G
Terjemahnya:

“Dan mereka bersumpah dengan (nama) Allah dengan sumpah sungguh-
sungguh, bahwa jika engkau suruh mereka berperang, pastilah mereka akan
pergi. Katakanlah (Muhammad) “janganlah kamu bersumpah, (karena yang

Y Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqgidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 2 (Al-Bagarah - Ali 'Imran - An-Nisaa') juz 3 & 4, 600.
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diminta) adalah ketaatan yang baik.” Sungguh, Allah Maha teliti terhadap
apa yang kamu kerjakan.”"®

Al-Zuhaili menjelaskan, ayat ini merupakan bantahan Allah Swt. terhadap
pernyataan orang-orang munafik pada ayat sebelumnya. Allah Swt. membantah
orang-orang yang selalu bersumpah akan taat dan ikut jihad, namun nyatanya
mereka tidak melakukan hal tersebut. Allah Swt. hanya menuntut ketaatan yang
sebaik-baik ketaatan seperti perbuatan-perbuatan yang telah dikenal atau telah
biasa dilakukan oleh orang mukmin (kejujuran, membenarkan dalam hati, disertai
pengamalan dengan sungguh-sungguh).’® Ayat ini juga sebagai peringatan bagi
orang-orang muslim agar tidak lalai dalam perbuatan-perbuatannya, agar selalu
dikenal sebagai umat muslim melalui perbuatan atau amalan-amalan yang telah di
syariatkan.

Dalam tafsir Fi Zilalil Qur’an, Sayyid Qutb menjelaskan bahwa firman
Allah Swt., “...Katakanlah, Janganlah kamu bersumpah, (karena ketaatan yang
diminta ialah) ketaatan yang sudah dikenal...” merupakan penghinaan dan
hardikan bagi para pendusta munafik yang telah disuruh oleh Rasulullah untuk
keluar berperang padahal kebohongan orang-orang tersebut tidak diragukan lagi.
Lebih lanjut lagi, Sayyid Qutb memberikan bahasa lain yaitu Wahai orang-orang
munafik, janganlah kalian bersumpah karena ciri ketaatan lain sudah dikenal dan
sudah selesai pemantauannya. Karena itu, tidak butuh lagi kepada penguatan

dengan sumpah dan tekanan! Hal ini sebagaimana bila Anda mengatakan kepada

'8 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, 356.

9 Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 9 (A/-Anbiya’ - an-Nur) Juz 17 & 18, 561.
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orang yang sudah masyhur dengan kebohongannya, “Janganlah kamu bersumpah
kepadaku atas kejujuranmu! karena, kebohonganmu sudah pasti tidak butuh lagi
kepada pembuktian.”. Allah Swt. tidak membutuhkan sumpah mereka, karena
Allah Maha Mengetahui segala perbuatan mereka yang tidak akan taat untuk

keluar berperang.”

Penafsiran antara al-Zuhaili dan Sayyid Qutb tidak jauh berbeda,
keduanya memaknai a/-ma ‘ruf pada kalimat ?&3};;1 A sebagai bentuk ketaatan
dalam perbuatan atau hal-hal yang telah dikenal oleh umat muslim beriman pada
umumnya. Ketaatan yang sebagaimana harusnya terlihat pada orang-orang
muslim beriman seperti bertutur kata yang jujur, mengamalkan syariat disertai
keyakinan dan pembenaran dalam hati.

C. Terma-terma yang Semakna dengan al-Ma‘ruf dalam Al-Qur’an

Kebaikan merupakan salah satu bagian pembahasan dalam filsafat etika,
yang memiliki tiga dimensi yaitu; pertama, baiknya seseorang dapat dilihat dari
perbuatannya. Kedua, perbuatan baik atau buruk ialah salah satu sifat jiwa tetapi
bukan naluriah, dimana perbuatan tersebut muncul dari kebiasaan atau usaha yang
berasal dari pendidikan ataupun keteladanan. Ketiga, berbuat kebaikan ialah
sesuatu yang terjadi karena diusahakan dengan akal atau pikiran yang berperan

besar dengan kesadaran penuh.?* Definisi kebaikan menurut kebanyakan filosof

2 sayyid Qutb, Fi Zilalil Qur’an Diterj. Oleh As’ad Yasin Dkk Dengan Judul Tafsir Fi
Zhilalil Qur’an Di Bawah Naungan Al-Qur’an Jilid 8 (Surah Taha 57 - An-Naml 81) (Cet. 1;
Jakarta: Gema Insani, 2004), 254.

2! Mira Fauziah, “Konsep Kebaikan Dalam Perspektif Dakwah” 74.
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dan pakar bahasa dari kalangan muslim ialah sesuatu yang diinginkan atau disukai
umat manusia.??

Sedangkan dalam Islam, konsep kebaikan telah dijelaskan dalam al-Qur’an
dengan berbagai istilah yang secara terminologi memiliki makna yang berbeda-
beda berdasarkan konteks situasi dan kondisi, agar al-Qur’an senantiasa menjadi
pedoman hidup sepenuhnya.?® Selain terma a/-ma ‘ruf. berikut merupakan terma-
terma kebaikan dalam al-Qur’an diantaranya ialah:

1. Al-Khair

Terma al-khair ialah bentuk masdar dari khara - yakhiru (Js - J3) yang
artinya “menjadi baik”. Jika sebagai isim biasa, al-khair bermakna segala sesuatu
yang baik dan bermanfaat bagi manusia. Kemudian jika sebagai ism tafdil, al-
khair berkonotasi untuk perbandingan, sehingga bermakna lebih baik atau paling
baik. Sedangkan jika sebagai sifat musyabbahah atau kata sifat, al-khair
bermakna untuk sifat pelaku yang melakukan sesuatu secara terus-menerus.?
Menurut lbnu Mansyur, al-khair ialah kebaikan berupa kenikmatan dunia yang
merupakan terbaik dari segalanya.”

Toshihiko Izutsu dalam bukunya Etika Beragama dalam Qur’an

mengatakan bahwa istilah al-khair ini mengandung makna penting, berguna,

?2 Mira Fauziah, “Konsep Kebaikan Dalam Perspektif Dakwah” 77.

2 Mira Fauziah, “Konsep Kebaikan Dalam Perspektif Dakwah” 74.

2* M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosa Kata Jilid 2 K-N, 448-449.

% Siti Musyidah Mohd Zin and Filza Yasmin binti Mohd Firdaus, “Analisis Tematik
Perbezaan Kalimah Al-Khair Dan Al- Hasan Di Dalam Al-Al-Quran”, Thigah (2018): 195,
http://conference.kuis.edu.my/thigah/images/eprosiding/1022_THIQAH2018.pdf.
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bermanfaat, dan diperlukan.’® Berkaitan dengan terma al-khair, Toshihiko
mengelompokkan persoalan keagamaan, yaitu pertama ialah kebaikan yang
bersumber dari Allah Swt. saja, dan kedua ialah kebaikan yang dihasilkan oleh
manusia. Namun, pada dasarnya sama saja bermakna sesuatu yang sepantasnya
bisa dinilai berharga dari sudut pandang agama wahyu.*’

Khair dengan derivasinya di dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 188
kali dalam 52 surah, beberapa diantaranya ialah QS. Al-Baqarah/2: 54, 148, 184,
197, 221, 280, dan lainnya, QS. Ali ‘Imran/3: 15, 104, 114, 157, 180, dan lainnya,
QS. Al-Nisa/4: 19, 25, 66, 127, 170 dan lainnya, QS. Al-Ma’idah/5: 48 dan 114,
QS. Al-An’am/6: 17, 32, 57, dan 158, QS. Al-A’raf/7: 12, 26, 89, 169, dan
lainnya, QS. Al-Anfal/8: 19, 23, 30, dan 70, QS. Al-Taubah/9: 3, 61, 74, 88, 1009,
dan lainnya, QS. Yunus/10: 11, 58, 107, dan 109, QS. Hud/11: 31, 84, dan 86, QS.
Yusuf/12: 39, 57, 59, 64, 80, dan 109, QS. Al-Nahl/16: 30, 76, 95, dan 126, QS.
Al-Isra’/17: 11, dan 35, QS. Al-Kahfi/18: 36, 44, 81, 95, dan lainnya, QS.
Maryam/19: 73, dan 76, QS. Taha’/20: 73, dan 131, QS. Al-Anbiya’/21: 35, 73,
89, dan 90, QS. Al-Haj/22: 11, 30, 36, 58, dan 77, QS. Al-Mu’minun/23: 29, 56,
61, 72, 109, dan 118, QS. Al-Nur/24: 11, 12, 33, 27, dan 60, QS. Al-Furqan/25:
10, 15, dan 24, QS. Al-Naml/27: 36, 59, dan 89, QS. Qasas/28: 24, 68, 84, dan
lainnya, QS. Al-‘Ankabut/29: 16, QS. Rum/30: 38, QS. Al-Ahzab/33: 19, 25, dan

36, QS. Saba’/34: 39, QS. Fatir/35: 32, QS. Al-Saftat/37: 62, QS. Saf/38: 32, dan

% Toshihiko lzutsu, Athico-Religious Concepts in the Qur’an, Diterjemahkan Oleh
Mansurddin Djoey Dengan Judul Etika Beragama Dalam Qur’an, 355.

2" Toshihiko lzutsu, Athico-Religious Concepts in the Qur’an, Diterjemahkan Oleh
Mansurddin Djoey Dengan Judul Etika Beragama Dalam Qur’an, 359.
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76, QS. Fussilat/41: 40, dan 49, QS. Al-Syura/42: 36, QS. Al-Zukhruf/43: 32, dan
58, QS. Al-Dukhan/44: 37, QS. Al-Ahqaf/46: 11, QS. Muhammad/47: 21, QS. Al-
Hujurat/49: 5, dan 11, QS. Qaf/50: 25, QS. Al-Qamar/54: 43, QS. Al-Rahman/55:
70, QS. Al-Mujadilah/58: 12, QS. Al-Saf/61: 11, QS. Al-Jumu’ah/62: 9, dan 11,
QS. Al-Taghabun/64: 16, QS. Al-Tahrim/66: 5, QS. Al-Qalam/68: 12, dan 32,
QS. Al-Ma’arij/70: 21, dan 41, QS. Muzammil/73: 20, QS. Al-A’1a/87: 17, QS.
Al-Duha/93: 4, QS. Al-Qadr/97: 3, QS. Al-Bayyinah/98: 7, QS. Al-Zalzalah/99:
7, QS. Al-Adiyat/100: 8.2

Adapun contoh penafsiran al-khair pada QS. Al-Baqarah/2: 221,

|, 285 ;\;;&\,Jj il 4 i L S wﬂ J,“.J\\,,s.,y,
UU\ “392'\“)“})\ (&”"‘C\JJJ 2 i Gedh \r"yfusfw“
Sl ld Ll w@pjwj 4 I ek 4y

Terjemahnya:

“Janganlah kamu menikahi perempuan musyrik hingga mereka beriman!
Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik daripada
perempuan musyrik, meskipun dia menarik hatimu. Jangan pula kamu
menikahkan laki-laki musyrik (dengan perempuan yang beriman) hingga
mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang beriman lebih baik
daripada laki-laki musyrik meskipun dia menarik hatimu. Mereka mengajak
ke neraka, sedangkan Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-
Nya. (Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka
mengambil pelajaran.”®

Ibnu Kafir menjelaskan bahwa ayat ini merupakan pengharaman untuk
menikahkan seorang muslim dengan orang musyrik, dan lebih baik menikahi

budak yang beriman atau muslim. Namun Ibnu Kafir memaparkan pendapat lain

%8 Muhammad Fua’ad *Abd. Al-Baqi, Mu’jam Al-Mufaharas Li Al-Fazl Al-Qur’an Al-
Karim, 488-492.
% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, 35.
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bahwa wanita yang dimaksud pada ayat di atas tidak termasuk wanita Ahlul Kitab
sebagaimana pada QS. Al-Ma’idah: 5, tetapi pendapat ini dibantah oleh riwayat
Abu Ja’far bin Jarir ra. yang mengatakan Umar melarang menikahi wanita Ahlul
Kitab agar para lelaki muslim tidak meninggalkan wanita-wanita muslimah.*

Kemudian, Quraish Shihab memberikan penjelasan bahwa ayat ini
menegaskan tidak dibolehkannya menikahi wanita musyrik walaupun dia bukan
budak, sehingga lanjutan ayat mengatakan budak wanita yang muslim lebih
baik.*' Kata khair dalam ayat ini berkonotasi pada perbandingan, jadi al-khair
memiliki arti terbaik atau paling baik.**

Adapun pada tafsir a/-Munir, Wahbah al-Zuhaili menyatakan bahwa pada
ayat ini Allah menjelaskan tidak dibolehkannya menikahi orang musyrik selama
orang tersebut belum menjadi orang Islam beriman. Orang musyrik yang
dimaksud ayat ini ialah sebagaimana firman Allah Swt. pada QS. Al-Baqarah/2:
105 dan QS. Al-Bayyinah/98: 1. Sehingga pada ayat ini juga dikatakan lebih baik
menikahi seorang budak yang Islam beriman, karena keimanan ialah faktor
penentu kesempurnaan agama dan juga kehidupan dan kelak pasti akan ada
pertentangan antara hati yang benar-benar beriman dengan hati yang penuh

kesesatan.

% Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Syeikh, Lubabut Tafsir Min
1bni Ka£ir Diterj. Oleh M. Abdul Ghoffar E.M Dkk Dengan Judul Tafsir Ibnu Kafir Jilid 1, 427.

1 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosa Kata Jilid 2 K-N, 449.

%2 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur ‘an: Kajian Kosa Kata Jilid 2 K-N, 449.

% Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Agidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 1 (A/-Fatihah - Al-Bagarah) Juz 1 & 2, 512.
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Ayat di atas dijelaskan oleh para mufasir sama-sama menyatakan tidak
dibolehkannya menikahi atau menikahkan orang muslim atau muslimah dengan
orang musyrik, sehingga lebih baik menikahi atau menikahkan dengan yang
sesama beriman atau muslim. Adapun ada sedikit perbedaan antara kedua
mufassir yaitu pada tafsir Ibnu Kafir memaparkan pendapat dan ayat mengenai
wanita mana saja yang dimaksud pada ayat tersebut, sedangkan Quraish Shihab
dengan tegas menyatakan tidak boleh kecuali sesama muslim. Dan al-Zuhaili juga
menyatakan tidak boleh kecuali orang musyrik tersebut telah memeluk Islam

dengan sungguh-sungguh.

2. Al-lIhsan

Menurut al-Asfahani, a/-ihsan bermakna sesuatu yang menggembirakan
dan disenangi.®* Al-Asfahani kemudian menambahkan bahwa makna al-ihsan
lebih luas dari sekedar kesenangan pada hal-hal fisik dan mental, tetapi juga
mengandung manfaat yang bahkan tidak disadari. Terdapat dua pengertian terkait
al-ihsan, pertama secara umum, yaitu kebaikan yang diperbuat terhadap Allah
Swt. dan juga sesama makhluk. Kedua secara khusus, al-ihsan ialah penghayatan
terhadap kehadiran Allah Swt. dalam melakukan ibadah. Pengertian ini sama

seperti pendapat ‘Ali bin Muhammad as-Sayyid as-Sarif al-Jurjani, bahwa al/-

3 Yuli Gusmawati, “Makna Kata Ma’ruf Dan Padanannya Dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian
Terhadap Penafsiran Al-Maraghi)”, Skripsi (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
2011), 3, https://repository.uin-suska.ac.id/230/1/2011_201141-.pdf.
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ihsan merupakan implementasi ibadah atas dasar penyaksian kehadirat Allah Swt.
melalui mata hati.*

Sehingga al-ihsan ialah kebaikan yang dilihat bagaimana landasannya,
bagaimana dasarnya sehingga dilakukannya perbuatan tersebut. Kebaikan yang
muncul karena merasa bahwa diri selalu dalam pengawasan.* Jadi kata a/-ihsan
dapat diartikan sebagai suatu kebaikan yang mana hikmah kebaikan tersebut lebih
luas dari yang manusia sadari. Kebaikan yang dikandung dalam kata ini lebih
kepada ketauhidan atas amalan-amalan yang dilakukan.

Istilah al-ihsan beserta derivasinya dalam al-Qur’an disebut sebanyak 55
kali, beberapa diantaranya QS. Al-Baqarah/2: 83, 138, 178, dan 229, QS. Al-
Nisa’/4: 36, 59, 62, 86, dan 125, QS. Al-Ma’idah/5: 50, QS. Al-An’am/6: 151,
dan 152, QS. Al-Taubah/9: 100, dan 121, QS. Hud/11: 7, QS. Yusuf/12: 3, 23 dan
100, QS. Al-Nahl/16: 90, 96, 97 dan 125, QS. Al-Isra’/17: 23, 34, 35, dan 53, QS.
Al-Kahfi/18: 7 dan 30, QS. Maryam/19: 73 dan 74, QS. Al-Mu’minun/23: 14 dan
96, QS. Al-Nur/24: 38, QS. Al-Furqan/25: 24 dan 33, QS. Al-Qasas/28: 77, QS.
Al-‘Ankabut/29: 7, QS. Al-Sajadah/32: 7, QS. Al-Saffat/37: 125, QS. Al-
Zumar/39: 23, 35 dan 55, QS. Gafir/40: 64, QS. Fussilat/41: 33 dan 34, QS. Al-
Ahqaf/46: 15 dan 16, QS. Al-Rahman/55: 60, QS. Al-Tagabun/64: 3, QS. Al-
Talaq/65: 11, QS. Al-Mulk/67: 2, QS. Al-Tin/95: 4.%"

Adapun contoh penafsiran a/-ihsan pada QS. Al-Nisa’/4: 36,

% Yuli Gusmawati, “Makna Kata Ma’ruf Dan Padanannya Dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian
Terhadap Penafsiran Al-Maraghi)”, Skripsi, 30-31.

% Yuli Gusmawati, “Makna Kata Ma’ruf Dan Padanannya Dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian
Terhadap Penafsiran Al-Maraghi)”, Skripsi, 32.

% Muhammad Fua’ad ’Abd. Al-Baqgi, Mu’jam Al-Mufaharas Li Al-Fazl Al-Qur’an Al-
Karim, 63-64.
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Terjemahnya:

“dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatu apa pun. Berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh,
teman sejawat, ibnu sabil, serta hamba sahaya yang kamu miliki.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang sombong lagi sangat
membanggakan diri.”®

Dalam tafsir al-Tabari dijelaskan bahwa firman Allah Swt. “dan berbuat
baiklah kepada dua orang ibu-bapak” bermakna bahwa Allah Swt. memerintahkan
umat manusia untuk berbakti kepada kedua orang tua, kemudian dilanjutkan
berbuat baik kepada karib-kerabat (keluarga dekat), juga anak yatim, juga berbuat
baik serta menyayangi orang-orang yang tidak punya dan membutuhkan (miskin),
berbuat baik pada tetangga yang dekat (memiliki kekerabatan) maupun tetangga
yang jauh (tidak memiliki hubungan kekerabatan), dan juga berbuat baik pada

orang-orang yang tidak dikenal.*°

Kemudian pada tafsir al-Azhar, Buya Hamka menafsirkan CL’.@{ , bahwa
kepada kedua orang tua harus berlaku hormat, mencintai dan mengasihi mereka.

Hal ini merupakan hal kedua setelah taat kepada Allah Swt., karena kedua

% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, 84.

% Abu Ja’far Muhammad ibn Jarir Al-Tabari, Jami’ Al-Bayan ’an Ta’wil Ayi Al-Quran
Diterj. Oleh Ahsan Askan Dengan Judul Tafsir A/-Tabari Jilid 7 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2015),
1-21.
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orangtua merupakan perantara dengan Allah Swt.. Kemudian selalu berbuat baik
kepada keluarga karib atau Ulul Arham yang berarti kasih bertali sayang, dapat
yang menimbulkan dan memberikan budaya-budaya istimewa yang baik satu
dengan lainnya agar masyarakat dapat mengenalinya. Lalu tidak lupa juga berbuat
baik kepada anak-anak yatim dan orang miskin dengan memberikan hak-hak
mereka. Berbuat baik pula pada para tetangga yang dikenal dekat (seagama)
maupun yang jauh (tidak seagama) agar melatih budi menjadi lebih baik dan
memperluas relasi. Dan terakhir berbuat baik pada semua orang dengan maksud
yang baik-baik pula, memperluas pengalaman dan keilmuan yang dimiliki.*

Dan pada Kitab tafsir A/-Munir, kalimat 6lLzs-) g :Q\;JL} maksudnya ialah
berbuat baik kepada kedua orang tua dengan melayaninya, memberikan nafkah
sesuai keperluan dan kemampuan, bersikap sopan dan sebaik mungkin. Dan hal
ini juga harusnya dilakukan kepada para kerabat, tetangga, anak yatim serta orang
lain.** Al-Zuhaili menyatakan bahwa perkara-perkara yang disebutkan dalam ayat
ini merupakan hal-hal yang sangat penting. Utamanya berbuat baik kepada orang
tua, sebab di beberapa ayat sering kali disebutkan perintah untuk mengesakan dan
menyembah Allah Swt. kemudian disandingkan dengan berbuat baik kepada

kedua orang tua, seperti pada QS. Al-Isra’/17: 23.** Berbuat kebaikan kepada

0 Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar Jilid 2: Ali Imran - An-Nisa’ (Singapura:
Pustaka Nasional PTE LTD, 2003), 1212-1216.

* Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Agidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 3 (A/-Nisa’ - Al-Ma’dah) Juz 5 & 6, 86.

%2 Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 3 (A/-Nisa’ - Al-Ma’dah) Juz 5 & 6, 87-88.
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sesama manusia karena merupakan perintah Allah Swt. pasti akan mendapatkan
ganjaran yang baik pula disisi-Nya. Maka perintah-perintah melakukan kebaikan
yang landasan ayatnya telah jelas dalam al-Qur’an sudah pasti merupakan hal
yang sangat penting.

Para mufasir memaknai kata C\_:o\/ berarti segala perbuatan baik kepada
orang tua, seperti berbakti, menghormati. kemudian berbuat baik terhadap semua
orang, mengasihi, memberikan hak kepada orang-orang semestinya diberikan
haknya. Namun Hamka memberikan penjelasan lebih yaitu mencintali,
menyayangi kedua orangtua karena mereka memiliki peran yang sangat penting
dalam kehidupan sebagai seorang anak, mereka merupakan perantara seorang
anak dengan Allah Swt.. Hamka juga memaparkan penjelasan lainnya tentang
kedua orang. Sedangkan al-Zuhaili menjelaskan satu persatu kebaikan-kebaikan
pada tiap objek yang disebutkan pada ayat ini.

3. Al-Birr

Istilah al-birr maknanya lebih berkonotasi pada ketakwaan, takut kepada
Allah Swt. Ditegaskan bahwa yang dikatakan al-birr ialah orang-orang yang
bersungguh-sungguh menunaikan segala kewajiban yang bersifat sosial maupun
dalam hal keagamaan, dan tidak melakukan hal-hal yang dilarang, tapi hanya

melakukan ketakwaan kepada Allah Swt..*?

* Toshihiko lzutsu, Athico-Religious Concepts in the Qur’an, Diterjemahkan Oleh
Mansurddin Djoey Dengan Judul Etika Beragama Dalam Qur’an, 339.



81

Al-birr merupakan bentuk isim yang berasal dari kata barra-yabarru-

3.

barran wa birran (\i.g P \} — °Z — °)* Menurut al-Asfahani menyatakan
bahwa, al-birr yang merupakan kata pecahan dari al-barr memiliki makna
“kelapangan di dalam mengerjakan kebaikan”, yang meliputi dua konotasi, yaitu
pekerjaan hati disertai keyakinan yang benar juga niat yang suci, dan pekerjaan
anggota badan, misalnya beribadah kepada Allah, bersedekah dan lainnya.* Jadi
kebaikan yang terkandung pada kata al-birr berlandaskan pada bagaimana
perbuatan tersebut dilakukan oleh anggota badan serta bagaimana niat Kita
melakukan hal tersebut, dan keduanya harus selaras.

Penyebutan terma al-birr dalam al-Qur’an sebanyak 8 kali dalam 6 ayat di
4 surah, yaitu di QS. Al-Baqarah/2: 44, 177, 189, QS. Ali ‘Imran/3: 92, QS. Al-
Ma’idah/5: 2, dan QS. Mujadilah/58: 9. Adapun contoh penafsiran al-birr pada
QS. Al-Baqarah/2: 189

45y L . g .
o3t a0 1,81 Tl o 250156 U o0 o

Terjemahnya:

“Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang bulan sabit.
Katakanlah, “Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) haji.”
Bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah dari belakangnya, tetapi
kebajikan itu adalah (kebajikan) orang yang bertakwa. Masukilah rumah-

* M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosa Kata Jilid 1 A-J, 145.

> M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosa Kata Jilid 1 A-J, 146.

% Muhammad Fua’ad *Abd. Al-Baqi, Mu’jam Al-Mufaharas Li A/-Fazi Al-Qur’an Al-
Karim, 286.
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rumah dari pintu-pintunya, dan bertakwalah kepada Allah agar kamu
beruntung.”*’

Imam al-Syaukani dalam tafsir Farh al-Qadir menjelaskan bahwa firman
Allah Swt. “dan bukanlah kebajikan memasuki rumah dari belakangnya”
merupakan petunjuk bagi masyarakat Arab khususnya kaum Anshar, dahulu
ketika sementara berihram, mereka memasuki rumah mereka bukan dari pintu
rumah hanya karena menganggap bahwa tidak ada halangan sesuatu pun antara
orang berihram dengan langit, sehingga kata al-birr pada ayat ini ialah memasuki
rumah melalui pintu yang semestinya tempat keluar dan masuk merupakan bentuk
ketakwaan/kebaikan saat berihram. Namun terdapat pendapat lain, Abu ‘Ubaidah
menyatakan bahwa lafaz ini merupakan perumpamaan yang bermakna “bukanlah
suatu kebaikan bertanya kepada orang yang bodoh, tapi bertanyalah pada para
ulama, karena kebaikan ialah ketakwaan”.*®

Dalam tafsir al-Mishbah sendiri, Quraish Shihab menjelaskan bahwa
terdapat adat kebiasaan kaum musyrik di Mekah yaitu saat selesai melakukan haji,
mereka memasuki rumah bukan melalui pintu yang semestinya dilalui tetapi
mereka melalui lubang di belakang rumah mereka, dan hal tersebut mereka

katakan atas nama agama. Maka Allah Swt. menegur dan menegaskan melalui

QS. Al-Baqarah/2:189 yaitu bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari

" Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, 30.

*® Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad al-Syaukani, Fath Al-Qadir (Al-Jami‘ Bayna Fanni
Al-Riwayah Wa Al-Dirayah Min ‘ilm Al-Tafsir) Diterj. Oleh Amir Hamzah Fachruddin Dengan
Judul Tafsir Fathul Al-Qadir Jilid 1 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), 736.
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belakangnya, akan tetapi kebajikan ialah kebajikan orang yang bertakwa, atau
kebajikan adalah siapa yang menghindari kebiasaan buruk tersebut.*®

Pada tafsir al-Munir, al-birr dimaknakan ketakwaan. Al-Zuhaili
menjelaskan kebiasaan orang Arab jahiliyah dahulu tersebut bukanlah bentuk
kebaikan. Karena bentuk takwa ialah melakukan kebaikan melakukan sesuali
perintah-perintan Allah, mejauhi larangan-larangan-Nya, melakukan hal-hal
terpuji bukan yang tercela, dan tidak lupa rasa takut kepada Allah Swt..>

Para ulama menafsirkan tentang QS. Al-Baqarah/2:189 tidak jauh beda,
pemaknaan kata al-birr pada ayat tersebut ialah mengenai ketakwaan, walaupun
bahasa yang digunakan untuk mengkonotasikan berbeda, tetapi maksudnya ialah
sama bahwa al-birr ialah bentuk ketakwaan dimana cara melakukan perbuatan
baik tersebut harus baik dan disertai niat yang baik pula, bukan dengan melakukan
hal-hal yang dilarang oleh Allah Swt.. Contoh lainnya ialah bersedekah,
merupakan salah satu perbuatan baik yang cara dan niat untuk melaksanakannya

harus baik agar menjadi salah satu bentuk ketakwaan kepada Allah Swit..

9 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 1
(Jakarta: Lentera Hati, 2012), 416-419.

0 Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 1 (A/-Fatihah - Al-Bagarah) Juz 1 & 2, 412-414.



BAB IV
PENAFSIRAN WAHBAH AL-ZUHAILI

TERHADAP AYAT-AYAT AL-MA‘RUFDALAM AL-QUR’AN

Setelah menguraikan deskripsi mengenai tinjauan umum terhadap biografi

Wahbah Al-Zuhaili dan tafsir a/-Munir pada bab Il, serta gambaran umum a/-

ma’ruf dalam al-Qur’an pada bab III, maka pada bab ini penulis akan

memaparkan penafsiran serta menganalisa penafsiran Wahbah Al-Zuhaili

mengenai ayat-ayat a/-ma’ruf dalam al-Qur’an. Agar dapat mendapatkan data

yang maksimal, penulis mengumpulkan ayat-ayat a/-ma ruf dalam tabel berikut:
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36 Y QS. Al-Talag/65: 6 Madaniyyah
bw»i &553\3 N 55:\;.3

S
bRl F g s

>
) - PR
P v “ -~ ERd
- 0/ Rad . z .
M L5\.>- & ).LJZ)

ZaF (54 G 36 sals
P/w bffb u"iz)"\
(sl 55 5 S
& y

JESp

W

e/\

Tabel 4.1 Daftar Ayat-ayat Al-Ma‘ruf

Terdapat 36 ayat yang mengandung kata a/-ma’ruf beserta derivasinya
pada tabel 4.1 di atas. Ada 26 ayat dengan kata a/-ma’ruf yang berdiri sendiri
tanpa disertai terma lain pada teks ayat, dan pada ayat selebihnya terdapat terma
kebaikan lain yang bersanding dengan kata a/-ma’ruf Kata al-ma’ruf yang
disandingkan dengan kata khair, salah satunya terdapat pada QS. Ali ‘Imran/3:
104. Ada juga ayat dimana kata a/-ma’ruf disandingkan dengan kata tayyibat
pada QS. A/-A’raff7: 157. Kemudian ayat dimana kata a/-ma’ruf disandingkan
dengan kata 7hsan terdapat pada QS. Al-Baqarah/2: 178 dan dibeberapa ayat
lainnya.

Berdasarkan penafsiran Wahbah al-Zuhaili terhadap ayat-ayat a/-ma’ruf
dalam kitab tafsir a/-Munir, penulis dapat mengklasifikasi ayat-ayat al-ma’ruf

menjadi dua ketegori, yaitu al/-ma’ruf yang langsung berkonotasi sebagai
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perbuatan atau tindakan, dan al/-ma’ruf yang dikonotasikan sebagai sifat dari
sesuatu. Walaupun penyebutan makna kata a/-ma’ruf pada ayat-ayat tersebut tidak
spesifik, pengklasifikasian ayat-ayat menjadi dua kategori ini dihasilkan dari

analisa penulis terhadap penafsiran Wahbah al-Zuhaili dalam tafsir a/-Munir.

A. Al-Ma’ruf dikonotasikan Sebagai Perbuatan atau Tindakan

Mengenai kata a/-ma’ruf yang dikonotasikan pada bentuk-bentuk
perbuatan atau tindakan, Wahbah al-Zuhaili tidak menyebutkan satu perbuatan
atau kata kerja spesifik untuk makna dari a/-ma’ruf. Al-Zuhaili menafsirkan kata
al-ma’ruf dengan tetap memberikan sedikit penjelasan mengenai mufradat
lughawi. Selain mengartikan a/-ma’ruf'pada suatu perbuatan yang spesifik selain
sebagai “berbuat kebaikan yang sesuai dengan syariat dan akal sehat”, pada
beberapa ayat secara tidak langsung al-Zuhaili mengkonotasikan a/-ma’ruf pada
suatu perbuatan atau tindakan tertentu, yaitu sebagai ketaatan, bertanggung jawab,
bersikap baik pada diri sendiri atau kepada orang lain, dan menyeru atau
mengingatkan untuk melakukan kebaikan.

Pertama, a/-ma’ruf'yang konteksnya tentang bersikap baik kepada orang

lain, hal ini terdapat pada QS. Al-Baqarah/2: 178

£, , , - SoE L, o 4 ) g P
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Terjemahnya:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu gisas berkenaan
dengan orang yang dibunuh. Orang merdeka dengan orang merdeka, hamba
sahaya dengan hamba sahaya, perempuan dengan perempuan. Tetapi barang
siapa memperolen maaf dari saudaranya, hendaklah dia mengikutinya
dengan baik dan membayar diat (tebusan) kepadanya dengan baik (pula).
Yang demikian itu adalah keringanan dan rahmat dari Tuhan mu. Barang
siapa mlelampaui batas setelah itu, maka ia akan mendapat azab yang sangat
pedih.”

Ayat 178 ini memiliki sebab turun yang diriwayatkan dari Qatadah, asy-
Sya’bi dan beberapa tabi’in lainnya. Ayat ini turun berkenaan dengan suatu
peristiwa pembunuhan di masyarakat jahiliyah dahulu yang didasarkan pada
ketundukan kepada setan. Saat satu suku yang memiliki kekuatan lebih dari suku
lain dan membunuh budak suku lain, maka akan dibalas dengan membunuh orang
merdeka dari suku tersebut sebagai simbol meninggikan derajat suku. Dan jika
yang dibunuh seorang perempuan maka balasannya dengan membunuh seorang
laki-laki. Karena kebiasaan inilah, Allah Swt. menurunkan QS. Al-Baqarah ayat
178 agar masyarakat mengetahui bahwa kebiasaan mereka saling membunuh
merupakan perbuatan yang tidak sepantasnya, sehingga Allah Swt. melarang

mereka melakukannya.?

Wahbah al-Zuhaili memberikan penjelasan dalam tafsir a/-Munir bahwa
maksud dari u;}ub CL"U hendaknya penuntut diat oleh keluarga korban
dilakukan dengan cara yang baik, tanpa menganiaya atau menggunakan
kekerasan, dan sebaiknya tidak melampaui batas, karena pemaafan dari keluarga

korban maksudnya ialah menggugurkan hukuman gisas menjadi diat saja sebagai

! Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, 28.

2 Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 1 (A/-Fatihah - Al-Bagarah) Juz 1 & 2, 356.
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rahmat dan keringanan dari Allah Swt.. Penghukuman gisas ditetapkan dalam
Islam sebagai bentuk dari budaya masyarakat Arab dahulu yang suka memberikan
efek jera dengan membalaskan dendam. Kemudian, agar ketentuan Allah Swit.
senantiasa relevan hingga akhir zaman, ditetapkanlah istilah diat.> Jadi, kata
%'y’ * pada ayat ini dikonotasikan tidak adanya unsur pemaksaan, kekerasan, dan
melihat kemampuan dari pelaku kejahatan, serta menyesuaikan diat tersebut
dengan ketentuan yang berkalu pada suatu daerah.

Pada ayat di atas, a/-ma’ruftidak diartikan langsung sebagai bersikap baik
namun dari penjelasan al-Zuhaili dengan memaparkan pembahasan arti perkata
dan penafsiran ayat serta beberapa pembahasan lainnya, makna kata <2’ =+ dapat
disimpulkan sebagai bersikap baik khususnya terhadap orang lain meskipun orang
tersebut telah melakukan kejahatan. Bersikap baik terhadap pelaku kejahatan
dilakukan sebagai wujud dari rahmat dan keringanan dari Allah Swt. melalui
hamba-Nya.

Bersikap baik kepada orang lain dalam hal ini pelaku kejahatan pada ayat
ini ialah berupa tidak memaksakan, tidak menghakimi sendiri, seringan-ringannya
melihat kemampuan si pelaku, dan besaran diat atau tebusan disesuaikan dengan
ketentuan yang berlaku. Seperti pada zaman sekarang, khususnya di Indonesia
dimana telah ditetapkan penghukuman dalam wujud undang-undang untuk pelaku

kejahatan.

% Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 1 (A/-Fatihah - Al-Bagarah) Juz 1 & 2, 355-358.
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Namun kemudian al-Zuhaili menambahkan, jika wali korban pembunuhan
menginginkan gisas dilakukan kepada pelaku pembunuhan, maka pelaku harus
berserah diri menerima ketentuan konsekuensi dari perbuatannya telah membunuh
orang lain. Seperti salah satu kasus yang sedang buming beberapa bulan terakhir
di Indonesia yaitu kematian Brigadir Joshua, para pelaku pembunuhan berencana
yang didalangi oleh Ferdy Sambo, dan ia pun dijatuhi hukuman mati. Namun,
hukuman ini tidak berdasarkan pada permintaan keluarga korban, tetapi
berdasarkan keputusan hakim pengadilan.

Diat di Indonesia diistilahkan sebagai denda, jadi selain hukuman penjara
pada pelaku kejahatan terdapat pula denda berupa uang. Maka tafsiran kata 'y
pada QS. Al-Bagarah/2: 178 yang dikonotasikan sebagai sikap baik kepada orang
lain (pelaku kejahatan) dalam artian tidak main hakim sendiri, tidak memaksakan
serta menyesuaikan dengan ketentuan yang berlaku, sangat relevan dengan yang
ada pada zaman sekarang, karena budaya nyawa dibalas nyawa pada zaman
jahiliyah dahulu (gisas) kurang relevan untuk sekarang ini dengan pertimbangan
kemanusiaan, dan sebagai rahmat dari Allah Swit..

Pemaknaan kata d;}u pada QS. Al-Baqarah/2: 178 sebagai bersikap baik
pada manusia lainnya juga dinyatakan oleh Quraish Shihab dalam tafsir al-

Mishbah. Quraish Shihab menjelaskan bahwa pemberi maaf (wali korban)
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memberikan maaf atau keringanan tidak boleh agar mereka bisa memaksa pelaku
menjalani tebusan (diat) yang melampaui batas kemampuan pelaku.’

Sebagai hamba yang bertakwa, sebaiknya pengguguran gisas menjadi diat,
tetap mempertimbangkan kemampuan si pelaku dan tidak sewenang-wenang

tanpa melihat ketentuan yang berlaku pada suatu daerah.

Kata al-ma’ruf yang dikonotasikan pada pemaknaan bersikap baik pada
orang lain atau bersikap baik pada diri sendiri juga terdapat pada beberapa ayat
lainnya. Seperti QS. Al-Baqarah/2: 234, berdasarkan penafsiran al-Zuhaili, ayat
ini peneliti memahami bahwa kata Q}’}; dikonotasikan sebagai bersikap baik
terhadap diri sendiri karena al-Zuhaili menjelaskan seorang istri yang telah
melewati masa berkabung karena suaminya, tidak mengapa bila dia kembali
menjalani kebiasaannya kembali seperti berhias, keluar rumah, bahkan kembali
bekerja selama kebiasaannya tersebut tidak menyalahi syariat, dan para wali atau
keluarganya tidak akan mendapatkan ganjaran akan sikapnya tersebut,® dan
konteks ayat serta penafsiran serupa juga terdapat pada QS. Al-Bagarah/2: 240.°

Sedangkan pada QS. Al-Baqgarah/2: 235, terdapat kata \é}i,l; yang juga
berkonotasi sebagai bersikap baik terhadap orang lain namun dengan konteks

yang berbeda. Pada ayat ini mengacu pada berkata/berbicara dengan jelas,

* M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 1,
393.

® Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 1 (A/-Fatihah - Al-Bagarah) Juz 1 & 2, 574.

® Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 1 (A/-Fatihah - Al-Bagarah) Juz 1 & 2, 601.
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terutama saat ingin mengutarakan hal penting yang dalam konteks ayat ini ialah
ingin melamar seseorang. Maksud dari kata a/-ma’rufialah perkataan yang sopan
dan jelas, baik itu disampaikan secara eksplisit menurut penafsiran al-Zuhaili’
ataupun implisit menurut penafsiran al-Tabari.?

Kemudian juga pada QS. Lugqman/31: 15 kata 'y»=s dikonotasikan
bersikap baik pada orang lain, yang dalam konteks ayat ialah memuliakan dan
berbakti kepada kedua orangtua dalam hal yang hag.’

Bersikap baik pada diri sendiri juga sangat diperlukan sebagai rasa syukur
atas rahmat Allah Swt. yang telah memberikan segala yang ada pada diri ini.
Dengan bersikap baik kepada diri sendiri, kita dapat mengetahui bagaimana
seharusnya bersikap kepada orang lain. Dampak bersikap sebaik mungkin pada
diri sendiri sudah pasti akan memancarkan hal-hal positif kepada orang lain pula.

Kedua, kata a/-ma’ruf’'yang konteksnya ialah melakukan ketaatan, seperti
yang terdapat pada QS. Al-Taubah/9: 67
Sy il 2 Gy Sl 53 mie s ey Sl Gl

" Wahbah Al-Zuhaili, TafSir Al-Munir Fi Al-‘Agidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 1 (A/-Fatihah - Al-Bagarah) Juz 1 & 2, 580-581.

8 Abu Ja’far Muhammad ibn Jarir Al-Tabari, Jami’ Al-Bayan ’an Ta'wil Ayi Al-Quran
Diterj. Oleh Ahsan Askan Dengan Judul Tafsir A/-Tabari Jilid 4, 105-107.

% Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 11 (A/-’Ankabut - Yasin) Juz 21-22, 164.
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Terjemahnya:

“Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, satu dengan yang lain
(adalah sama saja). Mereka menyuruh (berbuat) mungkar dan mencegah
(berbuat) makruf. Mereka pun menggenggam tangannya (kikir). Mereka
telah melupakan Allah, maka Allah melupakan mereka. Sesungguhnya
orang-orang munafik adalah orang-orang yang fasik.”

Pada tafsir a/-Munir, al-Zuhaili menafsirkan bahwa ayat ini sebagai
penjelasan Allah Swt. tentang karakter orang-orang yang munafik. Mereka
(perempuan dan laki-laki) itu senantiasa melarang orang lain untuk menjalani
perintah syariat, salah satunya melarang untuk berbuat makruf lalu menyerukan
kemungkaran. Perbuatan makruf yang dimaksud dalam konteks ayat ini ialah
meneguhkan keimanan dan taat terhadap perintah-perintah yang didasarkan pada
syariat dan akal sehat.™

Salah satu bentuk dari karakter orang munafik pada masa Rasulullah saw.
ialah orang yang tidak ikut berjihad berperang tanpa adanya udzur yang jelas,
mereka mengatakan akan berjihad tetapi tidak melakukannya sama sekali atau jika
melakukannya tetapi dengan rasa malas atau bahkan dengan niatan lain. Pada
masa sekarang pun banyak orang yang mengaku beriman tetapi tanpa sadar
termasuk kategori orang yang munafik. Meski berburuk sangka itu sangat dilarang

dalam Islam, tetapi bersikap waspada juga diperlukan.

Mengenai kata a/-ma’ruf'dalam penafsiran al-Zuhaili pada ayat 67, sangat

jelas dimaknai sebagai ketaatan yang dapat meneguhkan keimanan, agar tidak

19 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, 197.

' Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 5 (A/-A raf - Al-Taubah) Juz 9 & 10, 536.
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termasuk golongan orang yang munafik. Konteks ayat dan pemaknaan kata al/-

ma’rufyang serupa juga terdapat pada ayat 71'? dan 112" surah Al-Taubah.

Kata al-ma’ruf'yang dikonotasikan sebagai berbuat ketaatan juga terdapat
pada QS. Lugman/31: 17, “... qjj.*;l\.i fib ZJL’A\ Cf/\ ;;ii (Wahai anakku!
Laksanakanlah shalat dan suruhlah (manusia) berbuat yang makruf ...), Wahbah
al-Zuhaili menjelaskan maksud ayat ini ialah menyuruh diri sendiri serta orang
lain untuk menjalankan amalan-amalan kebaikan seperti berakhlak mulia dan
perbuatan sejenisnya yang dapat mendidik jiwa serta mendorong kepada
kehidupan yang berperadaban.** Dalam menjalankan ketaatan harus tetap teguh
dan tabah karena pasti akan mendapatkan rintangan selama hidup di dunia.

QS. Al-Taubah/9: 67 sangat berkaitan dengan ayat-ayat setelahnya yaitu
ayat 68-70 yang dalam kitab tafsir al-Munir menjadi satu tema pembahasan
dengan judul “Sifat-sifat Orang-orang Munafik dan Balasan bagi Mereka di
Akhirat”® Pada ayat 68-70 terdapat ancaman bagi orang-orang munafik,
memberikan peringatan tentang kisah kaum-kaum sebelumnya yang tidak taat

kepada para Rasul.

12 Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Agidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 5 (A/-A ’raf- Al-Taubah) Juz 9 & 10, 543.

13 Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Agidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 6 (Al-Taubah - Yusufj Juz 11 & 12, 71.

Y Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 11 (Al-’ Ankabut-Yasin) Juz 21-22, 170.

> Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 5 (A/-A raf- Al-Taubah) Juz 9 & 10, 534.
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Konteks ayat dengan makna kata a/-ma’ruf yang serupa juga terdapat di
beberapa ayat, seperti pada QS. Ali ‘Imran/3: 104*°, 110", dan 114, yang
dijelaskan oleh al-Zuhaili bahwa kata <=+ pada ayat-ayat tersebut
dikonotasikan sebagai bentuk ketaatan, dimana umat muslim harus senantiasa
melakukan amalan-amalan kebaikan dan tidak lupa menyerukannya kepada orang
lain utamanya sesama muslim (berdakwah) agar termasuk golongan orang-orang
yang taat kepada Allah Swit..

Kemudian pada QS. Al-Nisa’/4: 114, kata a/-ma’ruf juga dikonotasikan
sebagai ketaatan berdasarkan pada penafsiran al-Zuhaili. Kata d)}u dijelaskan
sebagai amalan-amalan yang bersifat umum yang telah biasa dilakukan oleh
orang-orang muslim yang taat akan perintah syariat tanpa adanya perasaan
asing.’® Lalu pada QS. Al-A’raf/7: 157 juga terdapat kata 3" == yang secara tidak
langsung pemaknaannya sebagai bentuk perbuatan taat, dimana orang-orang
beriman ialah senantiasa berbuat dan menyerukan kemakrufan yang sesuai dengan

akal sehat dan jiwa yang suci seperti memakanan makanan yang bersih halal,

1 Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Agidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 2 (Al-Bagarah - Ali 'Imran - An-Nisaa’) Juz 3 & 4, 365.

Y Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 2 (Al-Bagarah - Ali 'Imran - An-Nisaa’) Juz 3 & 4, 372.

8 Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Agidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 2 (Al-Bagarah - Ali Imran - An-Nisaa’) Juz 3 & 4, 382.

9 Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Aqgidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 3 (Al-Nisa’ - Al-Ma’dah) Juz 5 & 6, 205.
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tidak mengandung sesuatu yang tidak disukai oleh jiwa seperti bangkai dan

sejenisnya.”

Terdapat juga pada QS. Al-Mumtahanah/60: 12 dengan pemaknaan kata
Jf,m sebagai bentuk ketaatan kepada Allah Swt, dimana para wanita yang ada
dibaiat agar tidak membangkang kepada Rasulullah saw. pada saat penaklukan
Mekah. Mereka harus menjalani perintah Rasulullah saw. demi kemashlahatan
mereka sendiri, seperti larangan untuk melakukan kebiasaan-kebiasaan mereka
pada saat sebelum mereka dibaiat oleh Rasulullah saw..” Dan kata a/-ma ‘rifpada
QS. Al-Haj/22: 41 juga dikonotasikan sebagai ketaatan. Dimana konteks ayatnya
membahas tentang kaum yang senantiasa mengesakan Allah Swt. dan
mengamalkan syariat-syariat yang di dalamnya juga menyebutkan berbuat
makruf.??

Ayat-ayat diatas yang konteksnya mengenai ketaatan yang telah menjadi
kebiasaan bagi orang muslim merupakan sesuatu yang sangat penting. Orang-
orang muslim harus terbiasa melakukan amalan-amalan baik, seperti shalat,

bersedekah, berakhlak mulia, berdakwah.

0 Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Agidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 5 (A/-A raf- Al-Taubah) Juz 9 & 10, 123.

2l Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 14 (A/-Zariyat - Al-Tahrim) Juz 27 & 28, 525.

?2 \Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 9 (A/-Anbiya - an-Nur) Juz 17 & 18, 227.
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Amalan-amalan kebaikan yang terkandung pada kata a/-ma’ruf jangan
sampai menjadi asing bagi orang muslim, karena jika hal tersebut terjadi maka
kemakrufan tersebut akan menjadi suatu kemungkaran. Amalan-amalan tersebut
harus menjadi suatu kebiasaan bagi umat muslim keseluruhan agar saling
mengenal dan menjadi karakteristik yang dapat dikenali oleh umat lainnya sebagai
umat yang taat.

Ketiga, kata a/-ma’ruf yang dikonotasikan sebagai bertanggungjawab.

Pemaknaan ini terdapat pada QS. Al-Baqgarah/2: 233

T3 Jes ) i 993 3 AL e G it S
3555 Y5 el a5 5 ¥ ez quﬁﬁdjﬁ\; u%*rsj 5,
tﬁ;% S8 G el 58 Vi@ i 36 R SROPH J@ ol
_}j},@k \ur@ur&x \)urfmz,\\,MMQ\ bxuxjw

s S8 G A 51 Tlel A 1,515

Terjemahnya:

“Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh,
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah
menanggung makan dan pakaian mereka dengan cara yang patut.
Seseorang tidak dibebani, kecuali sesuai dengan kemampuannya.
Janganlah seorang ibu dibuat menderita karena anaknya dan jangan pula
ayahnya dibuat menderita karena anaknya. Ahli waris pun seperti itu
pula. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) berdasarkan
persetujuan dan musyawarah antara keduanya, tidak ada dosa atas
keduanya. Apabila kamu ingin menyusukan anakmu (kepada orang lain),
tidak ada dosa bagimu jika kamu memberikan pembayaran dengan cara
yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa
sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”*

%% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, 38.
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Secara keseluruhan konteks ayat ini berisikan solusi agar sebuah keluarga
senantiasa harmonis, dengan masing-masing individu memiliki peran penting di
dalamnya. Namun, terdapat dua kata 3’5 pada ayat di atas, dan yang

dikonotasikan sebagai suatu tindakan tanggungjawab ialah al-ma’ruf yang

2

pertama, yaitu pada kalimat dj,mib STy L, i gjfd\ L;i}—}, yang artinya
“dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang
patut”. Terhadap kalimat ayat ini, al-Zuhaili menjelaskan bahwa seorang suami
diwajibkan menafkahi, mencukupi sandang pangan istri yang sedang menyusui
anaknya demi kesejahteraan sang anak. Nafkah yang diberikan kepada istri dan
anak sekurang-kurangnya sebagaimana kebutuhan sehari-hari dan kebiasaan
mereka.?* Berdasarkan penafsiran al-Zuhaili, peneliti dapat menyimpulkan kata
al-ma’ruf pada kalimat ayat di atas dikonotasikan sebagai bentuk dari
bertanggungjawab. Suami yang bertanggungjawab mencukupi kebutuhan istri dan
anaknya demi kenyamanan dan kesejahteraan mereka. Dengan konteks yang sama
juga terdapat pada QS. Al-Talaq/65: 6, dimana kata dji.*ﬁ dimaknai sebagai
mempertimbangkan segala sesuatunya dengan baik mungkin demi kemashlahatan
tiap anggota keluarga, karena terkait tanggungjawab terhadap keluarga.?®

Selain pada ayat di atas, kata a/-ma’ruf'yang dapat dikonotasikan sebagai

bentuk bertanggunjawab terdapat pada beberapa ayat lainnya namun dengan

% \Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 1 (A/-Fatihah - Al-Bagarah) Juz 1 & 2, 564-573.

% Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 14 (A/-Dzariyat - Al-Tahrim) Juz 27 & 28, 658.
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konteks yang berbeda, seperti QS. Al-Baqarah/2: 228-229. Al-Zuhaili
menjelaskan kedua ayat ini membahas bagaimana seharusnya seorang suami yang
ingin rujuk dengan istrinya. Dari penjelasan al-Zuhaili, peneliti memahami bahwa
seorang suami harus bertanggungjawab sebaik mungkin jika rujuk dengan
istrinya, segala hak dan tidak boleh memberikan kesengsaraan kepada istrinya.?
Dengan konteks dan pemaknaan kata Q}’}} yang sama juga terdapat pada ayat
231% dan juga QS. Al-Talaq/65: 2.8

Ayat-ayat di atas yang mengandung kata al-ma’ruf yang dapat
dikonotasikan pada tindakan bertanggungjawab, semua mengacu pada keluarga
saja. Maka hikmah yang dapat diambil ialah sebuah keluarga sangat penting untuk
dijaga, setiap anggota memiliki tanggungjawab yang setara demi kemashlahatan
dalam keluarga tersebut. Rasa tanggungjawab harus menjadi suatu kebiasaan yang
harus dilakukan, baik itu dalam keluarga maupun dalam bermuamalah di
lingkungan luar.

Pembahasan sub bab ini terdapat sebanyak 22 ayat, yang di dalamnya
terdapat kata a/-ma’ruf yang dikonotasikan atau pemaknaannya mengacu
langsung pada suatu perbuatan atau tindakan. Secara garis besar peneliti

menjadikan makna a/-ma’ruf'pada beberapa bentuk perbuatan atau tindakan saja

?® Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Agidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 1 (A/-Fatihah - Al-Bagarah) Juz 1 & 2, 535-544.

" \Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 1 (A/-Fatihah - Al-Bagarah) Juz 1 & 2, 558.

8 Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 14 (Al-Dzariyat - Al-Tahrim) Juz 27 & 28, (Jakarta: Gema Insani,
2013), 643.
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karena hampir keseluruhan ayat hanya dijelaskan secara implisit, tidak langsung

memaknai kata a/-ma ’ruf pada satu perbuatan yang pasti.

B. Al-Ma’ruf dikonotasikan Sebagai Sifat dari Sesuatu

Berdasarkan penafsiran Wahbah al-Zuhaili, pemaknaan kata al-ma’ruf
berikutnya ialah dikonotasikan sebagai sifat dari sesuatu. Bentuk dari sesuatu ini
beragam tergantung dari konteks ayat, dan tentu juga berpengaruh terhadap
pemaknaan kata a/-ma’rufkarena sifat itu mengikuti sesuatu yang akan ia sifati.

Pada sub bab ini, ayat-ayat yang mengandung Kkata a/-ma’ruf tidak
sebanyak pada sub bab A di atas. Ada yang dikonotasikan sebagai yang sebaik
mungkin dan disenangi, serta sesuatu yang tidak asing atau sudah diketahui oleh
orang-orang. Berikut pembahasan ayat-ayat yang mengandung Kkata al-ma’ruf
dengan pengkonotasian sebagai sifat dari sesuatu.

Pertama, al-ma’ruf yang dikonotasikan sebagai sesuatu yang sifat harus
sebaik mungkin dan disenangi. Pemaknaan ini terdapat pada beberapa ayat,

seperti pada QS. Al-Bagarah/2: 180
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Terjemahnya:

“Diwajibkan atas kamu, apabila maut hendak menjemput seseorang di
antara kamu, jika dia meninggalkan harta, berwasiat untuk kedua orang tua
dan karib kerabat dengan cara yang baik, (sebagai) kewajiban bagi orang-
orang yang bertakwa.”*

» Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, 21.
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Al-Zuhaili menerangkan bahwa ayat ini berkaitan dengan ayat-ayat
sebelumnya yang membahas pembunuhan dalam gisas, diat, dan kemudian
mengiringi ayat-ayat tersebut dengan ayat-ayat wasiat seperti QS. Al-Baqarah
ayat 180 agar manusia mengetahui bahwa wasiat merupakan hal yang wajib bagi
hamba-hamba-Nya yang bertakwa.*® Pada tafsir al-Munir, konteks ayat 180 tidak
lepas kaitannya dengan ayat 181-182. Ketiga ayat ini disatukan dalam satu tema
dengan judul “Wasiat yang Wajib”.

Khusus ayat 180 membicarakan tentang seseorang yang jika telah terlihat
tanda-tanda kematian pada dirinya, maka sebaiknya ia menetapkan sebuah wasiat
kepada keluarga ataupun kerabatnya. Dalam penafsirannya pada tafsir a/-Munir,
Wahbah al-Zuhaili memaknai kata <’ =+ sebagai adil. Maksudnya ialah wasiat
yang diberikan/diamanahkan harus sebaik mungkin, walaupun kadang kata adil
tidak berarti paling baik bagi orang lain, namun setidaknya dalam hal berwasiat
harus diberikan dengan menyesuaikan kemampuan diri sendiri. Bahkan al-Zuhaili
bahwa batasan pemberian wasiat tidak lebih dari sepertiga harta warisan.®* Kata
al-ma’ruf dikonotasikan sebagai adil karena konteks ayat membahas tentang
pemberian harta wasiat sehingga dalam membagi harta tersebut sebaiknya harus
adil, menyesuaikan kebutuhan orang yang diberikan. Kemudian pembatasan harta

yang diberikan sebanyak sepertiga harta yang diwasiatkan, juga dinyatakan oleh

%0 Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 1 (A/-Fatihah - Al-Bagarah) Juz 1 & 2, 368.

1 Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 1 (A/-Fatihah - Al-Bagarah) Juz 1 & 2, 367.
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Imam al-Qurtubi dalam kitab tafsir A/-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an. Imam al-
Qurtubi menjelaskan kata d;;u “secara ma’ruf” ialah secara adil, tidak boleh
kurang atau lebih, dan didasarkan pada kesepakatan pemberi dan penerima
wasiat.*

Pemberian wasiat kepada orang tua berlaku secara umum, maksudnya
walaupun orang tua kafir, mereka tetap diberikan wasiat dengan maksud agar hati
mereka melunak. Hal ini juga merupakan salah satu bentuk memuliakan orang tua
yang didasarkan pada QS. Lugman/31: 15 bahwa meskipun orang tua Kkafir,
mereka tetap harus dimuliakan.

Memberikan wasiat tidak boleh asal-asalan, harus adil sesuai dengan
penjelasan QS. Al-Bagarah/2: 180 di atas, dan wasiat kepada keluarga, kerabat,
teman juga sifatnya harus segera ditunaikan agar kebaikan yang diinginkan di
dalamnya menjadi sebaik mungkin berdasarkan pada QS. Al-Ahzab/33: 6. Namun
konteks pada ayat ini, wasiat yang ingin diberikan pada orang lain, bukan kepada
pemilik hak waris, dan harus segera didahulukan.®® Pemaknaan yang sama juga
terdapat pada QS. Al-Nisa/4: 25, kata a/-ma‘ruf yang dikonotasikan sebagai
sesuatu yang sebaiknya dilakukan dengan baik. Pada kalimat Ji)}-\’ Z,i}f\/}

9}’};}5\4 “dan berilah mereka maskawin dengan cara yang pantas”, Wahbah al-

Zuhaili menafsirkan kata <5 =» dengan kata tidak menunda-nunda. Maksudnya

2" Abu ’Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr al-Ansari Al-Qurtubi, A/-Jami’ Li
Ahkam Al-Qur’an Diterj. Oleh Fathurrahman Dkk Dengan Judul Tafsir A/-Qurtubi Jilid 2
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 613.

% Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqgidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 11 (A/-’Ankabut-Yasin) Juz 21-22, 263.
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pemberian mahar kepada seorang wanita harus dengan cara sebaik mungkin
dengan tidak boleh menunda dan menguranginya dari kesepakatan bersama.®*
Pemberian mahar atau maskawin kepada wanita harus disegerakan karena
merupakan hak bagi wanita yang tentu mengandung banyak kebaikan, baik bagi
sang wanita, keluarganya ataupun bagi sang pria. Sesuatu yang menjadi hak
seseorang sebaiknya harus ditunaikan sesegera mungkin agar tidak mendatangkan
kemudaratan bagi siapapun seperti kesalahpahaman. Kebaikan yang terkandung
dalam suatu hal harus disegerakan atau diutamakan, agar kebaikan tersebut tidak
hilang atau bahkan hanya akan mendatangkan kemudharatan.

Selain pada ayat di atas, kata a/-ma’ruf'yang dikonotasikan sebagai sebaik
mungkin dan disenangi juga terdapat pada QS. Al-Baqarah/2: 233 yang
konteksnya pemberian upah jasa harus sebaik mungkin dan sesuai dengan standar
yang berlaku pada suatu daerah agar penerima upah juga merasa senang atas
pemberian tersebut.*® Pemaknaan kata a/-ma ‘ruf sebagai sifat terdapat pada QS.
Al-Baqarah/2: 236 yang kandungan ayatnya tentang hadiah yang diberikan
kepada wanita yang ditalak harus sebaik mungkin agar dapat menyenangkannya.
Berdasarkan tafsiran Wahbah al-Zuhaili, kata J}’,l; pada ayat 236 berkedudukan

sebagai sifat dari mata’an. Maksudnya ialah hadiah yang dipandang baik dan

% Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Agidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 3 (A/-Nisa’ - Al-Ma’dah) Juz 5 & 6, 41.

% Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqgidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 1 (A/-Fatihah - Al-Bagarah) Juz 1 & 2, 564-573.
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pantas, sesuai dengan ragam status sosial, dan lingkungan masyarakat.*® Hal yang
sama juga dianjurkan dalam ayat 241.%’

Kemudian pada beberapa ayat lainnya terdapat pengkonotasian yang sama
namun dengan konteks ayat yang berbeda. Pada QS. Al-Baqgarah/2: 263, Wahbah
al-Zuhaili menjelaskan ayat ini berkaitan dengan ayat sebelumnya tentang
berinfak. Sehingga pada ayat 263, kata J}'}Q pada kalimat ’i)}‘}} st bermakna
sebaik mungkin, perkataan yang digunakan harus sehalus mungkin saat menolak
orang yang meminta-minta.*® Termasuk pada QS. Al-Nisa/4: 5-6 yang membahas
tentang harta anak yatim. Di ayat 5, terdapat kalimat b s 'yjs yang jika
didasarkan pada penafsiran Wahbah al-Zuhaili, kata G’ = maksudnya ialah
segala perkataan harus sebaik mungkin yang baik menurut syara dan akal sehat
agar anak yatim tersebut nyaman mendengarnya.** Dan pada ayat 6, jika anak
yatim telah cukup umur tapi belum mampu mengolah hartanya sendirian, walinya
masih boleh memegang harta tersebut, dan jika harus terpaksa menggunakan harta

anak yatim tersebut, maka perbuatan walinya harus sepatutnya saja, secukupnya

% Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 1 (A/-Fatihah - Al-Bagarah) Juz 1 & 2, 585.

%" Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 1 (A/-Fatihah - Al-Bagarah) Juz 1 & 2, 601.

%8 Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Agidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 2 (Al-Baqgarah - A/i "Imran - An-Nisaa’) Juz 3 & 4, 68.

% Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 2 (Al-Baqgarah - Ali ’Imran - An-Nisaa’) Juz 3 & 4, 586.
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dan tidak boleh berlebihan.“ Inilah maksud kata <’y pada kalimat s
Jj,«db Konteks ayat yang sama tentang perkataan yang makruf juga terdapat
pada Al-Nisa: 8, dimana kata s ,~» merupakan sifat dari perkataan yang akan
diucapkan yaitu kata-kata yang sebaik mungkin seperti permohonan maaf dengan
memberi penjelasan.

Sedangkan kata U);&ﬁ pada QS. Al-Ahzab/33: 32 juga dikonotasikan
sebagai sifat perkataan yang sepantasnya digunakan oleh seorang perempuan,
yaitu menggunakan tutut kata yang baik dan terhormat, tegas tapi tidak keras,
tidak memancing hasrat lawan bicaranya untuk melakukan hal-hal yang tidak
pantas.** Hal-hal yang terkandung pada ayat ini dianjurkan kepada perempuan
secara umum saat sedang berbicara pada lawan bicaranya terutama kepada laki-
laki yang bukan mahram. Pada QS. Muhammad/47: 21 juga terdapat kata a/-
ma ‘ruf’yang dikonotasikan sebagai sifat. Menurut Wahbah al-Zuhaili, kata J}ji;
merupakan sifat dari st , yaitu berkata-kata dengan baik. Sehingga al-Zuhaili

menjelaskan bahwa seakan-akan Allah Swt. mengatakan ketaatan yang tulus

murni dan bertutur dengan sebaik mungkin adalah lebih baik.** Bertutur kata

0 Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 2 (Al-Baqarah - Ali "Imran - An-Nisaa’) Juz 3 & 4, 586.

* Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Agidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 2 (Al-Bagarah - Ali 'Imran - An-Nisaa') juz 3 & 4, 600.

%2 Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 11 (al-'Ankabu>t-Ya>si>n) Juz 21-22, 323-329.

* Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Agidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 13 (Fussilat - Qaf) Juz 25-26, 366-370.
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dengan benar sesuai syariat dan yang disenangi oleh jiwa pasti akan mengandung

hikmah dan kebaikan di dalamnya.

Kedua, selain pemaknaan pada sesuatu yang baik atau yang disenangi,
terdapat juga pemaknaan kata a/-ma ‘ruf'yang dikonotasikan sebagai sesuatu yang

tidak asing atau telah diketahui. Seperti pada QS. Al-Nur/24: 53

_ g
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Terjemahnya:

“Dan mereka bersumpah dengan (nama) Allah dengan sumpah sungguh-
sungguh, bahwa jika engkau suruh mereka berperang, pastilah mereka akan
pergi. Katakanlah (Muhammad) “janganlah kamu bersumpah, (karena yang
diminta) adalah ketaatan yang baik.” Sungguh, Allah Maha teliti terhadap
apa yang kamu kerj akan.”**

Ayat 53 merupakan satu kesatuan dengan ayat 51-54 dengan judul
“Ketaatan dan Kepatuhan bagi Kaum Mukminin” yang dipaparkan al-Zuhaili
dalam tafsir al-Munir. Namun, sebelum tema keempat ayat ini, pada ayat-ayat
sebelumnya Allah berfirman tentang karakteristik orang-orang munafik.* Hal ini
banyak terdapat dalam al-Qur’an, dimana Allah Swt. memberikan perbandingan
antara sesuatu yang benar dan yang salah, seolah menegaskan sesuatu dan sangat

mengecam sesuatu lainnya.

* Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, 356.

* Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 9 (A/-Anbiya’ - an-Nur) Juz 17 & 18, 559.
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Wahbah al-Zuhaili menjelaskan maksud QS. Al-Nur ayat 53 di atas ialah
yang diinginkan dan diminta dari kalian adalah ketaatan yang sudah dikenal
bukannya sumpah dan ketaatan kemunafikan dan kepura-puraan yang mungkar.
Bentuk ketaatan yang sudah dikenal dan sebagaimana mestinya, kejujuran ucapan,
membenarkan dengan hati, dan mengaktualisasikan dengan perbuatan merupakan
ciri-ciri orang yang beriman.*® Kata e;}u dalam ayat ini dikonotasikan sesuatu
yang tidak asing bagi orang-orang Islam yang taat, menjalankan syariat Allah
dengan sungguh-sungguh dan keseluruhan dan tidak seperti orang munafik yang
hanya berkata-kata saja tanpa pengamalan yang pasti.

Terdapat juga kata a/-ma ‘ruf'yang dikonotasikan pada sesuatu yang tidak
asing di beberapa surah lain, seperti pada QS. Al-Nisa/4: 19 dengan konteks
seorang suami harus memberikan perlakuan yang baik, yang telah biasanya
dilakukan oleh pasangan suami istri. Terdapat kalimat 93;;3\4; Yy
“pergaulilah para istri kalian secara patut”, kata J}’}; maksudnya ialah sesuatu
yang telah menjadi kebiasaan atau tabiat yang sehat, dan tidak dianggap jelek oleh
agama, adat, serta muru’ah.*’

Kemudian dengan konteks ayat yang berbeda, pada QS. Al-Baqarah/2:

232, kata J}}Z juga dikonotasikan sesuatu yang sudah diketahui oleh orang-

orang, namun dalam konteks sebuah hubungan yang telah terjalin tersebut tidak

*® Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 9(A/-Anbiya’ - an-Nur) Juz 17 & 18, 559-561.

*" Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Agidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 2 (Al-Baqgarah - Ali ’Imran - An-Nisaa’) Juz 3 & 4, 640.
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melewati batasan-batasan syariat karena belum sah. Namun al-Zuhaili
menambahkan kata >’y =~ juga dimaknai bahwa seorang wanita tidak diharamkan
untuk melarangnya dinikahi oleh lelaki yang tidak sepadan dan memberikan
mahar dibawah standar kebiasaan yang telah berlaku sebagai norma dan sesuai
syariat.*®

Segala perbuatan yang dilakukan pasti selalu ada hikmahnya untuk diri
sendiri maupun untuk orang-orang di sekitarnya, baik yang diperintahkan oleh
syariat agama ataupun yang telah menjadi kebiasaan orang-orang pada suatu
daerah. Adanya perbuatan-perbuatan baik tentu dapat mengimbangi perbuatan
buruk. Namun kadang beberapa perbuatan yang orang lain anggap tidak pantas,
tetapi bisa saja perbuatan tersebut merupakan tabiat atau kebiasaan yang baik bagi
orang yang melakukan. Karena itu bertabayyun sangat penting dalam hal seperti
ini.

Hal-hal baik yang telah menjadi tabiat, diketahui bahkan disahkan oleh
suatu kelompok masyarakat harus senantiasa diperhatikan dan dijalankan, selama
hal tersebut tidak menyalahi syariat. Dan dalam al-Qur’an, hal-hal tersebut bisa
saja termasuk dalam kandungan makna dari kata a/-ma ‘ruf’

Kebaikan-kebaikan yang dilakukan pasti akan memiliki dampak tersendiri,
baik itu kepada orang lain maupun kepada diri sendiri. Walaupun bisa saja

dampaknya tidak langsung terlihat, tetapi pasti akan ada hasil yang dirasakan dari

*® Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqidah Wa Al-Syari’at Wa Al-Manhaj,
Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir: Agidah,
Syariah Dan Manhaj, Jilid 1 (A/-Fatihah - Al-Bagarah) Juz 1 & 2, 558.
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perbuatan baik tersebut. Sebagaimana hadis nabi yang diriwayatkan oleh Abu

Mas‘ud ra.
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Artinya:

Dari Abu Mas‘ud al-Ansari, dia berkata: “seorang laki-laki datang kepada
Nabi saw., dan berkata: “Hewan tumpanganku mati. Tolong berikanlah aku
hewan tumpangan”. Nabi saw. menjawab: “aku tidak punya”. Seorang laki-
laki lain tiba-tiba berkata: “wahai Rasulullah, aku bisa menunjukkannya
pada orang yang bisa membantu kesulitannya.” Rasulullah saw. bersabda:
“barang siapa yang menunjukkan pada suatu kebajikan, maka baginya
adalah seperti pahala orang yang melakukan kebajikan tersebut”.*

Hadis di atas memberitahukan bahwa segala perbuatan baik yang
dilakukan dengan sungguh-sungguh akan memberikan dampak atau menghasilkan
sesuatu, dan itu sudah pasti untuk diri sendiri sebagaimana sabda Rasulullah saw.
pada hadis di atas bahwa siapa saja yang menyerukan maupun yang melakukan
sesuatu yang baik maka akan mendapatkan pahala. Selain mendapatkan pahala
disisi Allah Swt., hal-hal baik yang dilakukan kepada sesama manusia juga

membuat diri senantiasa menjaga silaturahim. Dalam Islam sangat banyak

amalan-amalan yang dianjurkan yang harusnya menjadi kebiasaan umat muslim,

* Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi Al-Naisaburi jilid 1, Sahih Muslim
(Beirut-Lebanon: Dar al-Kitab, 1992), 847.

" Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi Al-Naisaburi, Sah7h Muslim Diterj.
Oleh Adib Misri Mushtofa Dengan Judul Terjemah Shahih Muslim, Jilid 3 (Semarang: Asy-Syifa’,
1994), 6252.
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oleh sebab itu kebaikan harusnya senantiasa dilakukan dan diserukan agar sebagai

umat muslim tidak terjadi keterasing akan perbuatan-perbuatan baik tersebut.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas mengenai konsep a/-ma ‘ruf dalam Al-

Qur’an: studi penafsiran Wahbah al-Zuhaili dalam kitab tafsir a/-Munir, maka

penulis menyimpulkan:

1. Wahbah al-Zuhaili ialah seorang ulama era modern berkebangsaan Suriah

yang lahir pada 6 Maret 1932 M/1351 H, yang tumbuh dalam lingkungan
penganut mazhab Syafi’i hingga ia wafat di usianya ke 83 pada tanggal 8
Agustus 2015 di Suriah. Wahbah al-Zuhaili yang menganut paham teologi
Asy’ariyyah dan dikenal sebagai seorang yang moderat. Di bidang limu
Tafsir, ia menghasilkan tiga kitab tafsir dan salah satunya ialah kitab a/-Tafsir
al-Munir fi al-Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj yang diterbitkan pada
tahun 1991 M sebanyak 16 jilid. Penyusunan kitab tafsir a/-Munir berdasarkan
mushafi, dengan menggunakan pola metode tah/ili (analisis) dan maudu’’
(tematik). Mengenai corak tafsir a/-Munir dapat disimpulkan bercorak fikih
jika dilihat dari latar belakang pendidikannya, namun juga mengandung corak
adabi ijtima’i. Kitab tafsir a/-Munir merupakan karya Wahbah al-Zuhaili yang
monumental di masanya karena merupakan karya tafsirnya yang lebih
sempurna dari dua kitab tafsirnya yaitu tafsir al-Wajiz dan tafsir a/-Wasit.

Bentuk atau wujud dari a/-ma‘ruf'ada tiga bentuk a/-ma‘ruf dalam al-Qur’an
menurut penafsiran Wahbah al-Zuhaili yaitu a/-ma ‘ruf dalam perbuatan, a/-

ma ‘ruf dalam perkataan, dan a/-ma ‘rufdalam ketaatan.
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3. Menurut penafsiran Wahbah al-Zuhaili dalam tafsir a/-Munir terhadap ayat-
ayat al-Qur’an yang terdapat kata al-ma ‘ruf di dalamnya, secara garis besar
pemaknaan al-ma ‘ruf dikonotasikan menjadi dua kelompok vyaitu al-ma ‘ruf
menjadi suatu perbuatan atau tindakan dan al/-ma ‘ruf menjadi sifat terhadap
sesuatu. Meskipun hanya secara implisit, kedua kelompok pemaknaan tersebut
dapat dispesifikasi dengan menganalisa penafsiran tiap ayat tersebut. Maka
hasilnya, pada kelompok perbuatan/tindakan terdapat 22 ayat yang kemudian
terbagi lagi menjadi tiga pemaknaan. Pertama, “bersikap baik” yang
terkandung dalam QS. Al-Bagarah/2: 178 dan 235, serta QS. Lugman/31: 15,
kemudian kedua ialah “bertanggungjawab” dalam QS. Al-Bagarah/2: 228-229,
231, dan 233, serta di QS. Al-Talag/65: 2 dan 6, dan yang ketiga ialah
“ketaatan” dalam QS. Al-Bagarah/2: 234 dan 240, QS. Ali ‘Imran/3: 104, 110
dan 114, QS. Al-Nisa/4: 114, QS. Al-A’raf/7: 157, QS. Al-Taubah/9: 67, 71,
dan 112, QS. Al-Haj/22: 41, QS. Lugman/31: 17, dan QS. Mumtahanah/60:
12. Kemudian pada kelompok sifat terdapat 15 ayat yang juga terbagi menjadi
dua pemaknaan. Pertama, “sebaik mungkin atau yang disenangi” yang
terkandung dalam beberapa ayat, diantaranya QS. Al-Bagarah/2: 180, 233,
236, 241, dan 263, QS. Al-Nisa/4: 5-6, 8, dan 25, QS. Al-Ahzab/33: 6 dan 32,
serta di QS. Muhammad/47: 21.

B. Saran

Sebagai saran, perubahan realita kehidupan sosial masyarakat saat ini
dengan segala kelebihan dan kekurangannya diharapkan adanya penelitian

lanjutan tentang problematika-problematika di era modern seperti sekarang
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dengan pendekatan analisa terhadap kitab tafsir a/-Munir. Selain karena bahasanya
mudah untuk dipahami, salah satu tujuan Wahbah al-Zuhaili menulis kitab tafsir
al-Munir adalah untuk menjawab problematika-problematika di era modern.
Terakhir, semoga penelitian ini dapat memberi manfaat dan menambah
serta mempeluas wawasan pengetahuan bagi para pembaca dan bagi penulis pada

khususnya.
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